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Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 

kepadaNya” (Ali-Imron/3 : 159)
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ABSTRAK 

Arda Wahdana 2022. Pengaruh Metode Buzz Group terhadap Hasil Belajar 

Peserta Didik dalam Pembelajaran IPA Peserta Didik Kelas V MI Hidayatul 

Ulum Wringinrejo Gambiran-Banyuwangi 2022/2023 

 

Kata Kunci: Metode Buzz Group, Hasil Belajar, Pembelajaran IPA 

 

Hasil belajar siswa dipengaruhi oleh metode pembelajaranya. Penelitian 

ini dilatar belakangi oleh keinginan peneliti untuk mencari tahu tentang pengaruh 

metode Buzz Group terhadap hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA 

di MI Hidayatul Ulum Banyuwangi. 

Rumusan penelitian ini adalah bagaimana pengaruh Metode Buzz Group 

terhadap Hasil Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran IPA di MI Hidayatul 

Ulum? Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui Pengaruh Metode Buzz 

Group terhadap Hasil Belajar Peserta Didik dalam Pembelajaran IPA di MI 

Hidayatul Ulum. 

Metode penelitian yang digunakan pada bagian pendekatannya 

menggunakan kuantitatif dan jenis penelitian true eksperimen. Subjek penelitian 

menggunakan sampel dengan jumlah 23 responden siswa kelas V MI Hidayatul 

Ulum Wringinrejo sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara, observasi, dokumentasi, pre test, dan post test. 

Hasil penelitian ini adalah Siswa Kelas V di MI Hidayatul Ulum 

Banyuwangi diperoleh gambaran bahwa hasil belajar untuk kelas kontrol terdiri 

dari sangat kurang baik sebanyak 17 orang (73,9%), kurang baik sebanyak 5 

orang (21,7%), dan cukup baik sebanyak 1 orang (4,4%). Sedangkan, hasil belajar 

untuk kelas eksperimen terdiri dari sangat kurang baik sebanyak 3 orang (13,0%), 

kurang baik sebanyak 7 orang (30,4%), cukup baik sebanyak 9 orang (39,2%), 

dan sangat baik sebanyak 4 orang (17,4%). Berdasarkan data yang diperoleh dari 

hasil penelitian, maka dapat disimpulkan hasil uji beda, antara kelas kontrol dan 

eksperimen menunjukkan perbedaan yg signifikan atau nyata. Begitu juga, uji 

beda pre tes dan post tes juga menunjukkan perbedaan yg signifikan. Deng an 

demikian, metode buzz mempengaruhi hasil belajar siswa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Penelitian ini dilakukan di MI Hidayatul Ulum Banyuwangi karena 

sekolah ini belum mengimplementasikan metode pembelajaran Buzz Group. 

Berdasarkan  observasi  dan  wawancara  dengan  guru bidang studi  mata 

pelajaran IPA Kelas V MI Hidayatul Ulum Banyuwangi yang dilakukan pada 

tahap pra penelitian,  menyatakan bahwa kemampuan hasil belajar siswa 

untuk pelajaran IPA dinilai masih  belum optimal. Hal ini dapat disebabkan 

oleh masalah pemilihan dan penggunaan metode pembelajaran yang lebih 

dominan menggunakan metode ceramah, dalam hal ini pembelajaran masih 

berpusat pada guru, siswa hanya menerima informasi dari guru dan kurang 

aktif dalam pembelajaran sehingga hasil belajar siswa rendah. Hal tersebut 

diindikasikan dengan masih rendahnya KKM  IPA  siswa  sebesar 62.  

Berdasarkan uraian tersebut, perlu dilakukan pengkajian mengenai metode 

pembelajaran Buzz Group dalam upaya peningkatan hasil belajar IPA. Peneliti 

memutuskan untuk mengambil populasi pada kelas V dimana kelas memiliki 

masalah berupa hasil belajar yang rendah oleh sebab itu peneliti berinisiatif 

untuk memakai metode Buzz Group dalam pembelajaran sehingga nantinya 

apakah metode Buzz Group ini bisa berpemgaruh dalam hasil belajar peserta 

didik. 

Berdasarkan paparan data empiris tersebut bahwa metode 

pembelajaran buzz group merupakan metode yang interaktif dalam 
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pelaksanaan pembelajaran. Sebagaimana dalam Peraturan Pemerintah Nomor 

57 Pasal 12 Tahun 2021 yang berbunyi : 

Pelaksanaan pembelajaran harus diselenggarakan dalam suasana 

belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, 

memotivasi peserta didik untuk berpatisipasi aktif dan memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, kemandirian sesuai 

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta 

didik. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan pendidik dengan 

memberikan keteladanan, pendampingan dan fasilitas.
1
 

 

Metode pembelajaran dalam perspektif islam bersangkut paut dengan 

Peraturan Pemerintah Nomor 57 Pasal 12 Tahun 2021 yaitu mencetak jiwa 

yang berakhlakul karimah serta berakidah ahli sunnah wal jamaah. Dengan 

demikian dapat dikemukakan bahwa metode pembelajaran merupakan cara 

atau  pola mengajar yang dipergunakan oleh guru untuk mengoptimalkan 

proses pembelajaran yang bertujuan untuk mencapai tujuan dalam 

pembelajaran. 

Al-Qur’an tidak memberikan eksplanasi tentang metode pendidikan 

secara gamblang. Akan tetapi, kata At-Thariqah yang diterjemahkan sebagai 

metode tersurat dalam beberapa ayat Alquran.
2
Kata tersebut disandingkan 

dengan kata lain yang menjadi sifat dari metode, seperti Tariqin Mustaqim, 

yang dimaknai sebagai jalan atau metode yang lurus, sebagaimana firman 

Allah Surah Al-Ahqaf Ayat 30 sebagai berikut : 

قِّ  ْدِيْٓ اِلَم الحْم يهِْ يَم مدم ميْْم ي ا ب قاً لِمّم دِّ معْدِ مُوْسٰٰ مُصم عْنما كِتٰبًا اُنْزلِم مِنْْۢ ب ِ نمآ اِنَّا سَم قمالوُْا يقٰموْمم

تمقِيٍْ  س ْ ريِقٍْ مُّ اِلَٰ طم  وم

                                                             
1 Sekretariat Negara RI, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 Tahun 

2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan (LN.2021/No.87, TLN No.6676, jdih.setneg.go.id, 

2021). 
2
 Qowim, “Metode Pendidikan Islam Perspektif Al-Qur’an.” 
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Artinya:  Mereka berkata, Hai kaum kami, Sesungguhnya kami telah 

mendengarkan kitab (Alquran) yang Telah diturunkan sesudah 

Musa yang membenarkan kitab-kitab yang sebelumnya lagi 

memimpin kepada kebenaran dan kepada jalan yang lurus. (Al-

Ahqaf 46:30).
3
 

 

Berdasarkan ayat tersebut Ayat tersebut An-Nawawi menjelaskan 

bahwa metode bisa disorot berdasarkan fungsi, objek, dapat dijelaskan bahwa 

metode oleh Alquran dilihat dari sudut objeknya, fungsinya, akibatnya, dan 

sebagainya. Bisa ditangkap sebuah pola pikir, bahwa Alquran memberikan 

arahan tentang metode pendidikan islam. Metode hanya berperan sebagai 

kendaraan menuju sasaran. Pelaksanaannya harus mengacu kepada asas-asas 

yang mendasarinya, terutama asas agama dan asas-asas yang lain.4  

Metode pembelajaran Buzz Group adalah suatu percakapan ilmiah oleh 

beberapa yang tergabung dalam satu kelompok-kelompok kecil untuk saling 

bertukar pendapat tentang suatu masalah atau bersama-sama mencari 

pemecahan mendapatkan jawaban dan kebenaran atas suatu masalah.
5
 Buzz 

Group adalah cara untuk berpromosi pertukaran ide yang cepat. Ide Buzz 

Group perlu diikuti dengan analisis yang cermat yang dilaporkan ke kelompok 

besar. Analisis ini terkadang dilakukan oleh kelompok secara keseluruhan, dan 

terkadang dilakukan oleh subkelompok atau panitia tersendiri. Metode 

Pembelajaran Buzz Group yaitu cara pembahasan suatu masalah yang dalam 

pelaksanaanya siswa dibagi dalam kelompok kecil antara 4-5 orang yang 

                                                             
3
 Al- Qur’ân al- Karîm Departemen Agama RI, Al-Qur’an Dan Terjemahannya: Juz 1-30. 

4
Qowim, Fakultas Tarbiyah, Institut PTIQ Indonesia 35-38 

5
 Munasifatut Thoifah, “Metode Pembelajaran Buzz Group,” GURNULIS, 2021, 

https://www.gurnulis.id/2021/08/metode-pembelajaran-buzz-group.html. 
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membahas suatu masalah yang diakhiri dengan penyampaian hasil 

pembahasannya oleh setiap juru bicara pada kelompok besar atau kecil.
6
 

Buzz Group membagi kelompok besar menjadi kelompok kecil 

kelompok yang terdiri dari 2 sampai 15 orang untuk membahas suatu masalah 

dalam waktu tertentu. Adapun yang membdakan metode Buzz Group ini 

dengan metode lainya yakni ssetiap kelompok kecil ada pemimpinya yang 

berguna untuk membantu terlaksananya pembelajran supaya lancar dan 

bertujuan untuk melatih kepemimpinan setiap kelompoknya, Hal ini sangat 

berguna untuk membuat siswa aktif di dalam kelas. Teknik untuk 

mengumpulkan umpan balik untuk menanggapi topik dengan cepat tanpa 

memindahkan tempat duduk mereka dan hanya sedikit orang yang akan 

terlibat dalam diskusi mini dalam waktu singkat disebut Buzz Grup.
7
 

Akibatnya, mereka yang bermasalah dalam proses pembelajaran akan terbantu 

karena memungkinkan siswa untuk menyatakan pemikirannya kepada teman 

sebayanya dan memecahkan masalah bersama-sama. Setelah itu, semua 

anggota harus memastikan bahwa mereka sudah memiliki pemahaman yang 

baik tentang topik tersebut. 

Guru dalam kegiatan pembelajaran memberikan makna bahwa belajar 

dan pembelajaran dengan menciptakan lingkungan yang bernilai edukatif, 

sehingga ada interaksi yang bertujuan edukatif dalam pembelajaran atau 

kegiatan pembelajaran. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa kegiatan 

                                                             
6  Moch. Agus Krisno Budiyanto, SINTAKS 45 Metode Pembelajaran Dalam Student 

Centered Learning (SCL) (Malang: Universitas Muhammadiyah Malang Press, 2016). 
7
 Yayuk Widyawati, Teknik Buzz Group Dalam Pembelajaran Matematika (Klaten: 

Penerbit Lakeisha, 2022). 
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pembelajaran adalah usaha yang disengaja untuk mengendalikan lingkungan 

seseorang peserta didik dengan tujuan agar seseorang berkembang secara 

positif dalam kondisi tertentu. Belajar berhubungan dengan cara mengelola 

lingkungan belajar untuk dapat digunakan dalam membantu belajar siswa.
8
 

Pembelajaran atau kegiatan instruksional adalah usaha mengelola lingkungan 

dengan sengaja agar seseorang membentuk diri secara positif dalam kondisi 

tertentu. 

Mata Pelajaran Ilmu Pengetahan Alam atau yang dikenal sebagai ilmu 

alam (IPA) fokus pada studi tentang fenomena alam dan segala sesuatu yang 

ditemukan di alam. Ini termasuk makhluk hidup, energi dan perubahan, bumi 

dan alam semesta, dan proses materi dan sifat-sifat bagian penyusunnya. 

Karena IPA memiliki peran yang sangat penting dalam pembangunan suatu 

bangsa, maka pendidikan IPA harus diperkenalkan, diajarkan, dan 

dikembangkan sedini mungkin kepada generasi muda, khususnya siswa 

SD/MI yang pada umumnya memiliki tingkat keingintahuan yang lebih tinggi 

dibandingkan siswa lainnya. 

Proses pendidikan IPA di sekolah perlu ditekankan pada pemberian 

pengalaman langsung kepada siswa agar membantu siswa menjadi kompeten 

dalam mengeksplorasi dan memahami alam sekitar guna menemukan konsep 

pembelajaran yang dipelajari.
9
 Hal ini bertujuan untuk meningkatkan hasil 

belajar dan membekali siswa dengan makna melalui penerapan pembelajaran 

                                                             
8
 Yusufhadi Miarso, Menyemai Benih Teknologi Pendidikan (Jakarta: Prenada Media 

Group, 2016). 
9
 Pindo Hutauruk and Rinci Simbolon, “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Dengan Alat 

Peraga Pada Mata Pelajaran Ipa Kelas Iv Sdn Nomor 14 Simbolon Purba,” SEJ (School Education 

Journal) 8, no. 2 (2018): 121–29. 
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IPA. Hasil belajar menggambarkan bentuk perubahan pada siswa yang 

menyangkut kemampuan afektif, kognitif, dan psikomotor siswa sebagai 

akibat adanya aktivitas pembelajaran. Hasil belajar dapat didefinisikan sebagai 

sejauh mana siswa menguasai materi yang tercakup dalam pelajaran dan 

diukur dari nilai tes siswa.
10

 Menurut pengertian tersebut, adanya perubahan 

kemampuan siswa setelah mengikuti proses pembelajaran dapat diartikan 

sebagai hasil belajar. Proses pembelajaran melibatkan tiga aspek yaitu aspek 

kognitif yang berkaitan dengan kemampuan intelektual siswa, aspek afektif 

yang berkaitan dengan sikap siswa, dan aspek psikomotor yang berkaitan 

dengan keterampilan siswa. Hasil belajar siswa menunjukkan seberapa baik 

mereka memahami dan menguasai materi yang telah diajarkan. 

Salah satu aspek pembelajaran yang dinilai berperan penting dalam 

menunjang kegiatan pembelajaran dan turut menentukan hasil belajar siswa 

adalah metode pembelajaran. Metode merupakan sebuah langkah yang turut 

membantu terealisasikannya proses kegiatan yang maksimal, efektif dan 

efisien dalam proses pembelajaran, peranan metode sangat dibutuhkan, yakni 

sebagai sub sistem yang turut menghadirkan pembelajaran yang aktif, kreatif 

dan memancing minat peserta didik dalam belajar secara serius. Jadi “metode” 

lebih menggambarkan pada teknik atau langkah-langkah.
11

Menurut Abudin 

memberikan definisi metode, yakni berhubungan dengan cara yang mesti 

                                                             
10 Slameto, Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 

2010). 
11

 Ariep Hidayat, Maemunah Sa’diyah, and Santi Lisnawati, “Metode Pembelajaran Aktif 

Dan Kreatif Pada Madrasah Diniyah Takmiliyah Di Kota Bogor,” Edukasi Islami: Jurnal 

Pendidikan Islam 9, no. 01 (2020): 73–74. 
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ditempuh sehingga sasaran bisa terpenuhi.
12

 Menurut Nana Sudjana, metode 

pembelajaran adalah cara yang dipergunakan pendidik dalam melakukan 

hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya proses 

pembelajaran.
13

 Mengacu pada pengertian tersebut, dapat dinyatakan bahwa 

metode pembelajaran merupakan cara atau pola mengajar yang digunakan 

oleh guru untuk mengoptimalkan proses pembelajaran yang bertujuan untuk 

mencapai tujuan dalam pembelajaran. 

Begitu pula pada pembahasan penelitian ini mengambil metode 

pembelajaran yang mampu meningkatkan hasil belajar siswa yaitu metode 

pembelajaran buzz group, sebagaimana pertimbangan pada hasil penelitian-

penelitian terdahulu sebagai berikut, 

Artikel yang ditulis oleh Nurmiati dan Irmadani dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Metode Diskusi Tipe Buzz Group terhadap Prestasi 

Belajar Biologi Peserta Didik Kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Majene.” Hasil 

pengolahan data pada uji hipotesis bahwa nilai kelas t eksperimen lebih kecil 

dari pada nilai t kelas kontrol (-33.417 < -17.748) maka kesimpulan adalah 

lebih besar perubahan nilai dikelas eksperimen dibanding kelas kontrol. 

Penggunaan metode diskusi tipe Buzz Group lebih efektif dan dapat 

meningkatkan hasil belajar lebih tinggi. 

Artikel yang ditulis Yulita Sari, Islamias, dan Armiyus Thaib dengan 

judul “Penerapan Metode Buzz Group Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

                                                             
12 Agus Nur Qowim, “Metode Pendidikan Islam Perspektif Al-Qur’an,” IQ (Ilmu Al-

Qur’an): Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 01 (2020): 35–58, https://doi.org/10.37542/iq.v3i01.53. 
13

 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006). 



8 

 

 

Siswa Pada Pokok Bahasan Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan (Ksp) Di 

Kelas XI IPA SMAN 1 Rengat.” Berdasarkan hasil analisa data diperoleh 

thitung > ttabel yaitu 2,34 > 1,67 artinya penerapan metode Buzz Group dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan kelarutan dan hasil 

kali kelarutan (Ksp) di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rengat. Besar 

peningkatan penerapan metode Buzz Group pada pokok bahasan kelarutan dan 

hasil kali kelarutan di kelas eksperimen adalah 8,13%. 

Artikel Jurnal yang ditulis oleh Nalfiyah dan Asep Saefurohman 

dengan judul “ Penggunaan Metode Buzz Group untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPA pada Materi Perubahan Lingkungan Fisik.” Hasil penelitian 

menunjukkan ada peningkatan hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari 

nilai rata-rata siswa pada siklus I yaitu mencapai 64 dengan persentase 

ketuntasan belajar 50%, pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 75,68 

dengan persentase ketuntasan belajar 81,82%. 

Dengan demikian berdasarkan uraian empiris dan didukung dengan 

data hasil penelitian sebelumnya, peneliti tertarik membahas lebih dalam 

mengenai “Pengaruh Metode Buzz Group Terhadap Hasil Belajar Peserta 

Didik Dalam Pembelajaran IPA Kelas V MI Hidayatul Ulum 

Banyuwangi.” 

B. Rumusan  Penenlitian 

Berdasarkan Latar Belakang di atas maka Rumusan Masalah dalam 

Penelitian ini yaitu “ Apakah terdapat pengaruh Metode Buzz Group Terhadap 

Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA di MI Hidayatul Ulum?” 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini yaitu “Untuk Mengetahui Pengaruh 

Metode Buzz Group Terhadap Hasil Belajar peserta didik dalam Pembelajaran 

IPA di MI Hidayatul Ulum.” 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Siswa 

a. Siswa dapat mengeluarkan gagasan dan pendapatnya. 

b. Siswa dapat mengumpulkan ide-ide yang dianggap penting. 

c. Siswa dapat menghargai pendapat orang lain. 

d. Siswa dapat mengembangkan pengetahuanya. 

e. Siswa dapat meningkatkan motivasi belajarnya. 

2. Bagi Guru 

a. Guru dapat mengetahui pengaruh terhadap peningkatan hasil belajar 

melalui metode pembelajaran diskusi tipe Buzz Group dalam mata 

pelajaran IPA kelas V MI Hidayatul Ulum Banyuwangi. 

b. Memberikan sumbangan pemikiran untuk perubahan hasil belajar 

siswa melalui metode Buzz Group dalam mata pelajaran IPA kelas V 

MI Hidayatul Ulum Banyuwangi. 

c. Memberikan manfaat dalam membuka wawasan guru mengenai 

tekhnik pembelajaran dengan menggunakan metode Buzz Group dalam 

mata pelajaran IPA kelas V MI Hidayatul Ulum Banyuwangi 



10 

 

 

d. Membangkitkan kreativitas guru dalam mengajar dikelas dengan 

menggunakan metode Buzz Group dalam mata pelajaran IPA kelas V 

MI Hidayatul Ulum Banyuwangi. 

e. Dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan dalam menggunakan 

metode pembelajaran yang mendukung untuk meningkatkan kerja 

sama dan keaktifan siswa dalam pembelajaran IPA kelas V MI 

Hidayatul Ulum Banyuwangi. 

3. Bagi Lembaga 

a. Memberikan masukan kepada Dinas Pendidikan tentang hasil belajar 

siswa melalui metode diskusi Buzz Group dalam mata pelajaran IPA 

kelas V MI Hidayatul Ulum Banyuwangi 

b. Sebagai bahan referensi dan informasi untuk lebih mengembangkan 

metode pembelajaran, salah satunya untuk menunjang pembelajaran 

Tematik melalui penggunaan metode yang lebih bervariasi. 

c. Sebagai alat tolak ukur metode pembelajaran untuk meningkatkan 

pembelajaran kea rah yang baik lagi. 

d. Dapat diajadikan rujukan dan pertimbangan dalam pengembangan 

program pendidikan, khususnya pembelajaran IPA. 

e. Sebagai bahan pertimbangan dalam rangka perbaikan pembelajaran 

untuk meningkatkan mutu pendidikan. 

4. Bagi Masyarakat 
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a. Dapat menambah wawasan ilmu pengetahuan bagi masyarakat tentang 

perubahan hasil belajar siswa melalui metode diskusi Buzz Group 

dalam Pembelajaran IPA di Kelas V MI Hidayatul Ulum Banyuwangi 

b. Dapat di jadikan sebagai bahan rujukan bagi penelitian sejenis 

berikutnya yang fokus dan fenomenanya berbeda, sehingga semakin 

memperkaya dalam mengembangkan teori ini. 

c. Dapat dijadikan sebagai motivasi bagi masyarakat dalam melakukan 

sebuah perundingan. 

d. Dapat dijadikan sebagai alat untuk memecahkan suatu masalah yang 

terjadi dalam masyarakat. 

e. Dapat dijadikan sebagai contoh untuk melekatkan sikap saling 

menghargai satu sama lain. 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Variabel Penelitian 

Variabel merupakan obyek penelitian atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian. Dalam penelitian ini peneliti mengambil judul 

pengaruh metode Buzz Group terhadap hasil belajar peserta didik dalam 

pembelajaran ipa peserta didik  kelas V MI Hidayatul Ulum Banyuwangi. 

Maka di sini ada variabel yang mempengaruhi dan ada variabel yang 

dipengaruhi. 

Untuk memudahkan pemahaman tentang status variabel yang 

dikaji, maka identifikasi variabel dalam penelitian ini adalah : 

a. Variabel bebas : Metode Buzz Group (X) 
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b. Variabel terikat : Hasil Belajar (Y) 

2. Indikator Variabel 

        Adapun indikator-indikator pada penelitian yaitu  

Tabel 1.1 

Metode Buzz Group 

 

Aspek Indikator Instrumen 

Oral activities  

 

Siswa bertanya kepada guru jika 

ada hal yang kurang jelas 

Lembar 

Observasi 

 Visual activities  

 

Siswa memberikan perhatian 

pada guru dan teman selama 

presentasi di kelas 

Listening activities 

 

Siswa mendengarkan penjelasan 

dari teman yang sedang 

mempresentasikan hasil diskusi 

Writing acitivities Siswa menulis hal yang penting 

dan pertanyaan 

Mental activities 

 

Siswa menyampaikan 

pertanyaan yang telah disusun 

kepada tman-temannya 

 

 

Tabel 1.2 

Hasil Belajar 

 

Aspek Indikator Instrumen 

Kognitif Tercapainya nilai batas tuntas 

(KKM) 

TES 

Afektif Tercapainya prestasi siswa Lembar Observasi 
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F. Definisi Operasional 

Definisi oprasional adalah definisi yang digunakan sebagai pijakan 

pengukuran secara empiris terhadap variable penelitian dengan rumusan yang 

didasarkan pada indikator variabel: 

1. Pengaruh 

Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, 

atau benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaaan dan perbuatan 

seseorang. 

2. Metode Buzz Group 

Buzz Group adalah metode yang membagi kelompok besar 

menjadi kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 orang untuk berdiskusi 

dengan bertukar pikiran sehingga dapat memperoleh suatu kesimpulan 

mengenai suatu permasalahan.
14

 Jadi, Buzz Group discussion adalah satu 

kelompok besar dibagi menjadi beberapa kelompok kecil, terdiri atas 4-5 

orang. Tempat diatur agar siswa dapat berhadapan muka dan bertukar 

pikiran dengan mudah. Diskusi dapat dilakukan di tengah atau di akhir 

pelajaran dengan maksud menajamkan kerangka bahan pelajaran, 

memperjelas bahan pelajaran atau menjawab pertanyaan. 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa melalui 

kegiatan belajar. Dalam pengertian lain, hasil belajar adalah pola-pola 

                                                             
14

 Widyawati. 



14 

 

 

perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, sikap-sikap, apresiasi, dan 

keterampilan. 

4. Peserta Didik 

Dalam sistem  pendidikan  Islam,  peserta  didik  merupakan salah  

satu komponen pendidikan. Menurut pasal 1 ayat 4 UU RI No. 20 Tahun 

2003 tentang sistem pendidikan Nasional, peserta didik adalah anggota 

masyarakat yang berusaha mengembangkan dirinya melalui  proses 

pendidikan  pada  jalur  jenjang  dan  jenis  pendidikan  tertentu. Tetapi,  

pada hakikatnya  semua manusia  adalah  peserta  didik.  Sebab, pada 

hakikatnya, semua  manusia adalah makhluk yang senantiasa berada 

dalam proses perkembangan menuju kesempurnaan, atau suatu tingkatan 

yang dipandang sempurna, dan proses itu berlangsung sepanjang hayat.
15

 

5. IPA 

IPA adalah istilah yang digunakan dan yang merujuk pada rumpun 

ilmu di mana objeknya adalah benda benda alam dengan adanya hukum 

yang pasti dan umum, berlaku kapan pun dan di manapun. Orang yang 

menekuni bidang ilmu pengetahuan alam disebut sebagai Saintis.  

 

                                                             
15

 Lailatul Maghfiroh, “Hakikat Pendidik Dan Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam,” 

MIDA Jurnal Pendidikan Dasar Islam 2, no. 2 (2019): 1–23, 

https://doi.org/10.52166/mida.v2i2.1573. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Penelitian Terdahulu 

Penelitian metode Buzz Group sudah digunakan oleh peneliti-peneliti 

terdahulu. Dengan adanya penelitian terdahulu maka dapat ditunjukkan bahwa 

metode Buzz Group mampu meningkatkan hasil belajar siswa, bukti 

keberhasilan proses pembelajaran melalui metode Buzz Group, telah di 

buktikan oleh beberapa peniliti tersebut diantaranya: 

1. Artikel yang ditulis oleh Nurmiati dan Irmadani dengan judul “Pengaruh 

Penggunaan Metode Diskusi Tipe Buzz Group terhadap Prestasi Belajar 

Biologi Peserta Didik Kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Majene”. Penelitian 

ini bertujuan (1) mengetahui seberapa jauh peningkatan prestasi belajar 

peserta didik dengan menggunakan metode diskusi tipe Buzz Group; (2) 

mengetahui perbedaan prestasi belajar antara kelas X MIA 1 yang 

menggunakan metode diskusi tipe Buzz Group dan kelas X MIA 4 yang 

tidak menggunakan metode diskusi tipe Buzz Group.  Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kuasi eksperimen dengan desain penelitian 

pretest posttest two group design. Hasil pengolahan data pada uji hipotesis 

bahwa nilai kelas t eksperimen lebih kecil dari pada nilai t kelas kontrol (-

33.417 < -17.748) maka kesimpulan adalah lebih besar perubahan nilai 

dikelas eksperimen dibanding kelas kontrol. Penggunaan metode diskusi 

tipe Buzz Group lebih efektif dan dapat meningkatkan hasil belajar lebih 

tinggi ditunjukkan dengan perbedaan rata-rata gain ternormalisasi untuk 
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kelompok eksperimen (0.65) yang secara kuantitasi lebih besar daripada 

kelompok kontrol (0.40). Pada penelitian ini, metode diskusi tipe Buzz 

Group berpengaruh terhadap prestasi belajar biologi peserta didik pada 

konsep ekologi.
16

 

2. Artikel Jurnal yang ditulis oleh Ima Indriani, Budhi Akbar, Sunarwin 

“Pengaruh Model Pembelajaran Diskusi Kelas Dengan Teknik Buzz Grup 

Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa Pada Materi Hidrokarbon”. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan model 

Diskusi Kelas dengan Teknik Buzz Group terhadap hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Kimia pada Topik Hidrokarbon di SMA 

Muhammadiyah Maumere Semester 2 Tahun Pelajaran 2017/2018. 

Metode penelitian yang digunakan adalah quasi eksperimen dengan 

rancangan Two Group Randomized Post Only Control Design. 

Berdasarkan uji hipotesis yang telah dilakukan diperoleh thitung sebesar 

2,8 dan ttabel sebesar 1,68. Karena thitung > ttabel maka H0 ditolak dan 

H1 diterima. Oleh karena itu, hasil penelitian ini dapat disimpulkan ada 

pengaruh model Diskusi Kelas dengan Teknik Buzz Group terhadap hasil 

belajar siswa.
17

 

3. Artikel yang ditulis oleh Mutiara Sukma dan Zonalia Fitriza dengan judul 

“Comparison of Learning Outcomes for Acid-Base Materials Using 

                                                             
16  Nurmiati and Irmadani, “Pengaruh Penggunaan Metode Diskusi Tipe Buzz Group 

Terhadap Prestasi Belajar Biologi Peserta Didik Kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Majene,” Jurnal 

Pendidikan MIPA 7, no. 2 (2017): 89–94. 
17 Ima Indriani, Budhi Akbar, and Sunarwin, “Pengaruh Model Pembelajaran Diskusi 

Kelas Dengan Teknik Buzz Grup Terhadap Hasil Belajar Kimia Siswa Pada Materi Hidrokarbon,” 

Chemur (Jurnal Chemistry Education Muhammadiyah Reaction) 1, no. 1 (2016), 

http://jurnal.ikipmumaumere.ac.id/index.php/chemur/article/view/43. 
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Guided Discovery Models and Guided Inquiry Learning with Buzz Group 

Discussion Techniques”. Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan 

hasil belajar siswa yang menggunakan model Guided Discovery dan 

inkuiri terbimbing dengan teknik diskusi kelompok Buzz Group pada mata 

pelajaran IPA materi asam basa. Jenis penelitian ini adalah penelitian 

eksperimen dengan rancangan randomized posttest-only comparison group 

design. Sampel diambil dengan teknik random sampling, dipilih kelas XI 

IPA 3 sebagai kelas eksperimen 1 (inkuiri terbimbing) dan kelas XI IPA 4 

sebagai kelas eksperimen 2 (penemuan terbimbing). Hasil belajar 

diperoleh dari hasil posttest dan teknik analisis data menggunakan uji-t. 

Hasil pengolahan data diperoleh bahwa hasil belajar kelas eksperimen 1 

(78,38) lebih tinggi dari kelas eksperimen 2 (74,82) dan analisis uji t 

sebesar 0,039. Berdasarkan hasil analisis data disimpulkan bahwa hasil 

belajar dengan menggunakan model inkuiri terbimbing dan penemuan 

terbimbing dengan teknik diskusi kelompok buzz pada siswa kelas XI IPA 

MAN 1 Bukittinggi berbeda nyata.
18

 

4. Artikel yang ditulis Yulita Sari, Islamias, dan Armiyus Thaib dengan judul 

“Penerapan Metode Buzz Group Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa Pada Pokok Bahasan Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan (Ksp) Di 

Kelas XI IPA SMAN 1 Rengat”. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan 

                                                             
18 Mutiara Sukma and Zonalia Fitriza, “Comparison of Learning Outcomes for Acid-Base 

Materials Using Guided Discovery Models and Guided Inquiry Learning With Buzz Group 

Discussion Techniques,” Journal of Educational Sciences 6, no. 4 (2022): 697–706, 

https://doi.org/10.31258/jes.6.4.p.697-706. 



18 

 

 

kelarutan dan hasil kali kelarutan (Ksp) di kelas XI IPA SMA Negeri 1 

Rengat. Bentuk penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen 

dengan desain pretest-posttest. Berdasarkan hasil analisa data diperoleh 

thitung > ttabel yaitu 2,34 > 1,67 artinya penerapan metode Buzz Group 

dapat meningkatkan prestasi belajar siswa pada pokok bahasan kelarutan 

dan hasil kali kelarutan (Ksp) di kelas XI IPA SMA Negeri 1 Rengat. 

Besar peningkatan penerapan metode Buzz Group pada pokok bahasan 

kelarutan dan hasil kali kelarutan di kelas eksperimen adalah 8,13%.
19

 

5. Artikel Jurnal yang ditulis oleh Nalfiyah dan Asep Saefurohman dengan 

judul “ Penggunaan Metode Buzz Group untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar IPA pada Materi Perubahan Lingkungan Fisik” penelitian ini 

bertujuan untuk menigkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA 

pada materi perubahan lingkungan fisik dengan menggunakan metode 

Buzz Group di kelas IV SDN Kriyan. Hasil penelitian menunjukkan ada 

peningkatan hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata 

siswa pada siklus I yaitu mencapai 64 dengan persentase ketuntasan 

belajar 50%, pada siklus II nilai rata-rata meningkat menjadi 75,68 dengan 

persentase ketuntasan belajar 81,82%. Dapat disimpulkan bahwa metode 

                                                             
19  Yulita Sari, Islamias, and Armiyus Thaib, “Penerapan Metode Buzz Group Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Kelarutan Dan Hasil Kali Kelarutan 

(Ksp) Di Kelas XI IPA SMAN 1 Rengat,” Jurnal Online Mahasiswa Fakultas Keguruan Dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Riau 1, no. 2 (2014): 1–10. 
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Buzz Group dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi perubahan 

lingkungan fisik.
20

 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

NO. JUDUL PERSAMAAN PERBEDAAN 

1 2 3 4 

1 Pengaruh 

Penggunaan 

Metode Diskusi 

Tipe Buzz Group 

terhadap Prestasi 

Belajar Biologi 

Peserta Didik 

Kelas X MIA 1 

SMA Negeri 1 

Majene 

1. Menggunakan 

Metode Buzz 

Group 

2. Menggunakan 

pendekatan 

Kuantitatif 

3. Membahas hasil 

belajar 

1. Subyek 

penelitian yaitu 

di Kelas X 

MIA 1 SMA 

Negeri 1 

Majene 

2. Mata pelajaran 

Biologi 

 

2 Pengaruh Model 

Pembelajaran 

Diskusi Kelas 

Dengan Teknik 

Buzz Grup 

Terhadap Hasil 

Belajar Kimia 

Siswa Pada 

Materi 

Hidrokarbon 

1. Menggunakan 

metode Buzz 

Group 

2. Menggunakan 

pendekatan 

Kuantitatif 

3. Membahas hasil 

belajar 

1. Subyek 

Penelitan 

2. Pembelajaran 

Kimia 

3 

 

Comparison of 

Learning 

Outcomes for 

Acid-Base 

Materials Using 

Guided Discovery 

Models and 

Guided Inquiry 

Learning with 

Buzz Group 

Discussion 

Techniques 

1. Menggunakan 

metode Buzz 

Group 

2. Menggunakan 

pendekatan 

Kuantitatif 

3. Membahas hasil 

belajar 

1. Subyek 

Penelitan kelas 

XI IPA MAN 1 

Bukittinggi 

2.  

4 Penerapan 1. Menggunakan 1. Subyek 

                                                             
20  Nalfiyah and Asep Saefurohman, “Penggunaan Metode Buzz Group Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Materi Perubahan Lingkungan Fisik,” Ibtida’i Jurnal 

Kependidikan Dasar 3, no. 2 (2016): 181–98. 
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Metode Buzz 

Group Untuk 

Meningkatkan 

Prestasi Belajar 

Siswa Pada Pokok 

Bahasan 

Kelarutan dan 

Hasil Kali 

Kelarutan (Ksp) 

Di Kelas XI IPA 

SMAN 1 Rengat 

metode Buzz Group 

2. Pendekatan 

kuantitaif 

3. Berfokus hasil 

belajar 

penelitian 

2. Pembelajaran 

Kimia 

5 Penggunaan 

Metode Buzz 

Group untuk 

Meningkatkan 

Hasil Belajar IPA 

pada Materi 

Perubahan 

Lingkungan Fisik 

1. Menggunakan 

metode Buzz Group 

2. Berfokus pada hasil 

belajar siswa 

3. Menggunakan 

pendekatan 

kuantitatif 

4. Pembelajaran IPa 

1. Subjek 

Penelitian 

kelas IV SDN 

Kriyan 

 

Oleh karena itu peneliti menyimpulkan perbedaan temuan yang 

dilakukan peneliti terhadap skripsi sebelumnya adalah, temuan peneliti 

memfokuskan pada pengaruh metode Buzz Group dengan menggunakan 

sampel kelas A dan B pada hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran IPA 

di MI Hidayatul Ulum Wringinrejo, Gambiran, Banyuwangi 2022/2023.  

B. Kajian Teori 

1. Metode Diskusi Buzz Group 

a. Pengertian Diskusi Buzz Group 

Metode diskusi adalah suatu cara penyajian/penyampaian 

bahan pembelajaran dimana pendidik memberikan kesempatan kepada 

peserta didik/membicarakan dan menganalisis secara ilmiah guna 

mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun 

berbagai alternative pemecahan atas suatu masalah. 
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Metode Pembelajaran Buzz Group yaitu cara pembahasan suatu 

masalah yang dalam pelaksanaanya siswa dibagi dalam kelompok 

kecil antara 4-5 orang yang membahas suatu masalah yang diakhiri 

dengan penyampaian hasil pembahasannya oleh setiap juru bicara pada 

kelompok besar atau kecil.
21

 Menurut Roestiyah N.K metode diskusi 

Buzz Group adalah satu kelompok besar dibagi menjadi 2 (dua) sampai 

8 (delapan) kelompok yang lebih kecil jika diperlukan kelompok kecil 

diminta melaporkan apa hasil diskusi pada kelompok besar.
22

 

Menurut Trianto metode diskusi Buzz Group adalah suatu cara 

guru meminta siswa untuk membentuk kelompok-kelompok yang 

terdiri atas 3-6 siswa untuk mendiskusikan ide siswa pada materi 

pelajaran.
23

 Penulis menyimpulkan bahwa metode diskusi Buzz Group 

adalah suatu penyajian bahan dimana guru memberikan kesempatan 

kepada para siswa untuk membentuk kelompok kecil yang terdiri dari 

3-6 orang untuk mengadakan perbincangan ilmiah guna 

mengumpulkan pendapat, membuat kesimpulan, atau menyusun 

berbagai alternatif pemecahan masalah. 

  

                                                             
21 Thoifah, “Metode Pembelajaran Buzz Group.” 
22

 Widyawati, Teknik Buzz Group Dalam Pembelajaran Matematika. 
23

 Sukma and Fitriza, “Comparison of Learning Outcomes for Acid-Base Materials Using 

Guided Discovery Models and Guided Inquiry Learning With Buzz Group Discussion 

Techniques.” 
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b. Tujuan Diskusi Buzz Group. 

Adapun tujuan dari Buzz Group (diskusi kelompok kecil ) 

antara lain:
24

 

1) Mendapat berbagai informasi dalam menjelajahi gagasan baru atau 

memecahkan suatu masalah. 

2) Mengembangkan kemampuan berfikir dan berkomunikasi. 

3) Meningkatkan keterlibatan dalam perencanaan dan pembagian 

keputusan. 

4) Memupuk kerjasama dalam memecahkan atau memantapkan suatu 

masalah dan pencapaian suatu keputusan. 

5) Melatih mengungkapkan pendapat. 

6) Dapat meningkatkan kepercayaan diri. 

c. Langkah-langkah Diskusi Buzz Group 

Guru memberikan apersepsi awal yang ada dalam kehidupan 

sehari-hari tentang topik atau pokok bahasan yang akan dipelajari. 

Setelah itu guru membentuk siswa dalam kelompok besar dan memilih 

satu pemimpin dari kelompok besar.
25

 Setiap pemimpin diberikan 

tugas. Adapun tugas dari pemimpin kelompok adalah: 

1) Pemimpin kelompok dibantu guru memecah anggota kelompoknya 

menjadi 3-4 kelompok kecil yang terdiri dari 2 atau 3 orang. 

2) Pemimpin mengkoordinir anggota kelompoknya agar diskusi 

kelompok kecildan kelompok besar berjalan baik dan tepat waktu. 

                                                             
24  Nurmiati and Irmadani, “Pengaruh Penggunaan Metode Diskusi Tipe Buzz Group 

Terhadap Prestasi Belajar Biologi Peserta Didik Kelas X MIA 1 SMA Negeri 1 Majene.” 
25

 Widyawati, Teknik Buzz Group Dalam Pembelajaran Matematika. 
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3) Pemimpin juga ikut membantu setiap kelompok kecil dalam 

menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru. 

4) Memperingatkan setiap kelompok kecil dua menit sebelumnya 

bahwa tugas mereka hampir berakhir. 

5) Mengundang kelompok kecil itu untuk berkumpul lagi menjadi 

kelompok besar. 

6) Mempersilahkan tiap kelompok kecil untuk menyampaikan hasil 

diskusimereka. 

7) Mempersilahkan anggota kelompok lain untuk memberikan 

tanggapan. 

8) Merangkum hasil diskusi kelompok besar.  

d. Kelebihan dan Kekurangan Diskusi Buzz Group 

1) Kelebihan
26

 

a) Mendorong peserta didik yang pendiam dan malu supaya lebih 

terbuka dalm berfikir, aktif dalam berdiskusi lebih banyak 

semua untuk dalam berpartisipasi 

b) Menciptakan suasana kelas yang menyenangkan, sehingga 

siswa bisa mengengenal Susana baru tidak bosan dengan 

metode seblumnya. 

c) Memugkinkan pembagian tugas kepemimpinan, dengan adanya 

pemimpin dalam setiap kelompok guru lebih mudah dalam 

mengontrol pembelajaran. 

                                                             
26 Badseba Tiwery, Kekuatan Dan Kelemahan Metode Pembelajaran Dalam Penerapan 

Pembelajaran HOTS Higher Order Thinking Skills (Malang: Media Nusa Creative (MNC 

Publishing), 2021). 
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d) Membantu mengembangkan kepemimpinan, siswa mampu 

belajar melakukan kepemimpinan dalam lingkup kecil, hal ini 

juga dapat membantu mental siswa supaya lebih berani dan 

tegas dalam menjalankan tugasnya. 

e) Setiap siswa mendapat peran, dengan metode ini semua siswa 

bisa saling bertukar pendapat dan mudah dalam mengumpulan 

pendapat. 

2) Kekurangan
27

 

a) Kemugkinan terjadi kelompok yang terdiri dari orang-orang 

yang tidak tauapa-apa. 

b) Dapat memboroskan waktu terutama bila terjadi hal-hal yang 

bersifat negatif. 

c) Perlu belajar apabila ingin memperoleh hasil yang maksimal. 

d) Kemungkinan mendapatkan pemimpin yang lemah. 

e) Laporan hasil diskusi kemungkinan tidak tersusun dan baik. 

2. Hasil Belajar 

Pengertian hasil dalam kamus besar bahasa Indonesia adalah 

perolehan, pendapatan. Sedangkan belajar dalam kamus besar bahasa 

Indonesia adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berubah 

tingkah laku atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.
28

 

Hasil belajar merupakan penggambaran tingkat penguasaan peserta 

didik yang diukur berdasarkan jumlah skor atau presentase jumlah skor 

                                                             
27

 Tiwery. 
28

 Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembagan Bahasa Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2000), 391. 
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jawaban benar atas soal tes yang disusun sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Gagne mengungkapkan bahwa hasil 

belajar merupakan kapabilitas orang yang memungkinkan munculnya 

beberapa penampilan. Bentuk penampilan yang dapat diukur sebagai bukti 

belajar dalam program pembelajaran jumlahnya banyak dan beragam. 

Ragam penampilan itu terjadi dalam semua mata pelajaran.
29

 

Hasil belajar seringkali digunakan sebagai ukuran untuk 

mengetahui seberapa jauh seseorang menguasai bahan yang sudah 

diajarkan. Untuk mengaktualisasikan hasil belajar tersebut diperlukan 

serangkaian pengukuran menggunakan alat evaluasi yang baik dan 

memenuhi syarat. Pengukuran demikian dimungkinkan karena pengukuran 

merupakan kegiatan ilmiah yang dapat diterapkan pada berbagai bidang 

termasuk pendidikan.
30

 

Surahmad mengemukakan bahwa hasil belajar merupakan kondisi 

akhir yang tidak dapat diubah atau diperbaiki tanpa mengadakan 

penyempurnaan pada kondisi awal dan segala perangkatnya karena proses 

belajar mengajar terdisi dari perencana, pelaksanaa, dan evaluasi. 

Hasil belajar perlu dievaluasi. Evaluasi merupakan bagian penentu 

hasil belajar. Evaluasi dimaksudkan sebagai cermin untuk melihat kembali 

apakah tujuan yang ditetapkan telah tercapai dan apakah proses belajar 

mengajar telah berlangsung efektif untuk memperoleh hasil belajar.
31

 Jadi, 

                                                             
29

 Sarwan, Belajar & Pembelajaran “Aktualisasi Konsep Fundamental Dalam Proses 

Pendidikan” (Jember: STAIN press, 2013), 144. 
30

 Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 4. 
31

 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 47. 
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dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah nilai yang diperoleh oleh 

siswa untuk mengetahui kemampuan-kemampuan yang dimilikinya 

setelah ia menerima pengalaman belajar sesuai dengan tujuan pendidikan. 

Adapun jenis-jenis hasil belajar menurut Horward Kingsley 

membagi tiga macam hasil belajar, yakni:
32

 

a. Keterampilan dan kebiasaan, 

b. Pengetahuan dan pengertian, 

c. Sikap dan cita-cita. 

Masing-masing jenis belajar dapat diisi dengan bahan yang telah 

ditetapkan dalam kurikulum. Sedangkan Gagne membagi lima kategori 

hasil belajar, yakni: 

a. Informasi verbal, 

b. Keterampilan intelektual, 

c. Strategi kognitif, 

d. Sikap, 

e. Keterampilan motoris. 

Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila seseorang telah 

belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya 

dari tahu menjadi tidak tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. 

Menurut Benyamin Bloom dalam buku Nana Sudjana 

menyebutkan ada 3 macam hasil belajar, yaitu.
33

 

 

                                                             
32

 Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 22. 
33

 Sudjana, 22–23. 
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a. Hasil belajar kognitif 

Hasil belajar kognitif berkenan dengan hasil belajar 

intelektualyang terdiri dari 6 aspek, yaitu pengetahuan, pemahaman, 

penerapan, analisis, sinestis, dan evaluasi 

b. Hasil belajar afektif 

Hasil belajar afektif berkenan dengan sikap yang terdiri dari 5 

aspek, yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organisasi 

dan internalisasi 

c. Hasil belajar psikomotirik 

Hasil psikomotorik berkenan dengan hasil belajar keterampilan 

dan kemampuan bertindak. 

Untuk mengetahui hasil belajar siswa, salah satun 

ya dapat dilihat dari aspek kognitif. Dimana aspek kognitif ini 

memiliki tujuan yang berhubungan dengan ingatan atau pengenalan 

terhadap pengetahuan dan informasi, serta pengembangan keterampilan 

intelektual.
34

 Aspek kognitif berkenaan hasil belajar intelektual yang 

terdiri dari enam aspek, yakni pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisis, 

sintetis, dan evaluasi.
35

 

a. Pengetahuan (knowledge) 

Merupakan kemampuan kognitif yang paling rendah. 

Kemampuan ini merupakan kemampuan memanggil kembali fakta 

                                                             
34

 Dimyati and Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), 202. 
35

 Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 22. 
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yang disimpan dalam otak digunakan untuk merespons suatu 

masalah.
36

 

b. Pemahaman (comprehension) 

Kemampuan untuk melihat hubungan fakta dengan fakta. 

Menghafal fakta tidak lagi cukup karena pemahaman menuntut 

pengetahuan akan fakta dan hubungannya.
37

 Dalam Taksonomi 

Bloom, kesanggupan memahami setingkat lebih tinggi dari pada 

pengetahuan.
38

 

c. Penerapan (aplication) 

Kemampuan kognitif untuk menggunakan generalisasi atau 

abstraksi lainnya yang sesuai dalam situasi konkret dan/atau situasi 

baru. Untuk penggunan/penerapan, siswa dituntut memiliki 

kemampuan untuk menyeleksi atau memilih generalisasi/abstraksi 

tertentu (konsep, hukum, dalil, aturan, gagasan, cara) secara tepat 

untuk diterapkan dalam suatu situasi baru dan menerapkannya secara 

benar.
39

 

d. Analisis (analysis) 

Kemampuan menguraikan atau merinci bahan menjadi bagian-

bagian supaya struktur organisasinya mudah dipahami dan jelas, 

meliputi identifikasi bagian-bagian, mengkaji hubungan antara 

                                                             
36

 Purwanto, Evaluasi Hasil Belajar, 50. 
37

 Purwanto, 51. 
38

 Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, 24. 
39 Dimyati and Mudjiono, Belajar Dan Pembelajaran, 203. 
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bagian-bagian, mengenali prinsip-prinsip organisasi. Seperti bila 

seorang peserta didik membedakan fakta dari opini dalam artikel.
40

 

e. Sintesis (synthesis) 

Kemampuan untuk mengkombinasikan bagian-bagian untuk 

membentuk suatu kesatuan yang baru dan asli, yang menitik beratkan 

pada tingkah laku kreatif dengan cara memformulasikan pola dan 

struktur baru berdasarkan atas berbagai informasi atau fakta.
 41

 

f. Evaluasi (evaluation) 

Kemampuan menilai isi pelajaran untuk suatu maksud atau 

tujuan tertentu. Dalam evaluasi, siswa diminta untuk menerapkan 

pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki untuk menilai suatu 

kasus. 

3. Mata Pelajaran IPA 

Ilmu pengetahuan alam (IPA) merupakan bagian dari Ilmu 

Pengetahuan atau sains yang semula berasal dari bahasa Inggris "science". 

Kata "science" sendiri berasal dari kata dalam Bahasa Latin "scientia" 

yang berarti saya tahu. "Science" terdiri dari social sciences (ilmu 

pengetahuan sosial) dan natural science (ilmu pengetahuan alam).
42

 

IPA atau sains adalah suatu kumpulan pengetahuan yang tersusun 

secara sistematis, dan dalam penggunaannya secara umum terbatas pada 

gejala alam. Perkembangan IPA selanjutnya tidak hanya ditandai oleh 

                                                             
40

 Moh Sahlan, Evaluasi Pembelajaran, Panduan Praktis Bagi Pendidik Dan Calon 

Pendidik (Jember: STAIN press, 2013), 21. 
41

 Sahlan, 21. 
42

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu : Konsep, Strategi Dan Implementasinya Dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) (Jakarta: Bumi Aksara, 2011), 136. 
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adanya kumpulan fakta saja, tetapi juga ditandai oleh munculnya "metode 

ilmiah" (scientific metods), yang terwujud melalui suatu rangkaian "kerja 

ilmiah" (working scientifically), nilai dan "sikap imiah" (scientific 

attitudes). Sejalan dengan pengertian IPA sebagai suatu rangkaian konsep 

yang saling berkaitan dengan bagan-bagan konsep yang telah berkembang 

sebagai suatu eksperimen dan observasi yang bermanfaat untuk 

eksperimentasi dan observasi lebih lanjut.
43

 

Sains atau IPA di SD/MI merupakan usaha manusia dalam 

memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, 

serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga 

mendapatkan suatu kesimpulan.
44

 Konsep IPA di SD/MI merupakan 

konsep yang masih terpadu, karena belum dipisahkan secara tersendiri, 

seperti mata pelajaran kimia, fisika, dan biologi.
45

 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa IPA adalah suatu 

kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum terbatas pada 

gejala-gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah sperti 

observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa ingin 

tahu, terbuka, dan jujur. 

Pada hakikatnya IPA dibangun atas dasar produk ilmiah, proses 

ilmiah, dan sikap ilmiah. Selain itu, IPA dipandang pula sebagai proses, 

sebagai produk, dan sebagai prosedur. Sebagai proses diartikan semua 

                                                             
43

 Haryanto, Sains Untuk Sekolah Dasar (Jakarta: Erlangga, 2004), 4. 
44

 Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 2013 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 88. 
45

 Ahmad Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar (Jakarta: 

Kencana, 2013), 171. 
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kegiatan ilmiah untuk menyempurnakan pengetahuan tentang alam 

maupun untuk menemukan pengetahuan baru. Sebagai produk diartikan 

sebagai hasil proses, berupa pengetahuan yang diajarkan dalam sekolah 

atau di luar sekolah ataupun bahan bacaan untuk penyebaran atau 

dissiminasi pengetahuan. Sebagai prosedur dimaksudkan adalah 

metodologi atau cara yang dipakai untuk mengetahui sesuatu (riset pada 

umumnya) yang lazim disebut metode ilmiah (scientific method).
46

 

Pendidikan IPA di SD/MI bertujuan agar siswa menguasai 

pengetahuan, fakta, konsep, prinsip, dan proses penemuan serta memiliki 

sikap ilmiah yang akan bermanfaat bagi siswa dalam mempelajari diri dari 

alam sekitar. Pendidikan IPA menekankan pada pemberian pengalaman 

langsung untuk mencari tahu dan berbuat sehingga mampu menjelajahi 

dan memahami alam sekitar secara ilmiah.
47

 

Adapun tujuan pembelajaran Sains di SD/MI dalam Badan 

Nasional Standart Pendidikan (BSNP, 2006) dimaksudkan untuk.
48

 

a. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA 

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

b. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif, dan kesadaran tentang 

adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, lingkungan, 

teknologi, dan masyarakat. 

                                                             
46

 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu : Konsep, Strategi Dan Implementasinya Dalam 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), 137. 
47  Amalia Supriati, Pembelajaran IPA Di SD (Jakarta: Penerbit Universitas Terbuka, 

2012), 2–3. 
48

 Susanto, Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar, 171–72. 
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c. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, 

memecahkan masalah, dan membuat keputusan. 

d. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, 

menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.meningkatkan kesadaran 

untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagai salah satu 

ciptaan Tuhan. 

e. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan keterampilan IPA 

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang selanjutnya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif eksperimen, karena  data penelitian berupa angka-angka dan 

analisis datanya menggunakan statistik.
49

 Sedangkan jenis penelitian yang 

digunakan adalah jenis penelitian lapangan (field Researc). Dikatakan 

penelitian lapangan karena penelitian ini dalam pengumpulan datanya 

langsung diambil dilokasi penelitian. 

Adapun rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah true eksperimen (eksperimen yang betul betul), dimana penelitian 

peneliti dapat mengontrol semua variable luar yang mempengaruhi jalanya 

eksperimen. Dengan demikian validitas internal (kualitas pelaksanaan 

rancangan penelitian) dapat menjadi tinggi. Ciri utama dari true experimental 

adalah bahwa, sampel yang digunakan untuk eksperimen maupun sebagai 

kelompok kontrol diambil secara random dari populasi tertentu.
50 Di dalam 

desain ini observasi dilakukan sebanyak dua kali yaitu sebelum eksperimen 

dan sesudah eksperimen. observasi yang dilakukan sebelum eksperimen (OI) 

disebut Pretest dan observasi sesudah dilakukannya eksperimen (O2) disebut 

Posttest. Perbedaan antara (OI) dan (O2) diasumsikan merupakan efek dari 

treatment atau eksperimen. 

  

                                                             
49

 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D (Bandung: Alfabeta, 2019), 7. 
50

 Sugiyono, 75. 
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Tabel 3.1 

Rancangan Penelitian 

 

Subjek Pre-test Perlakuan Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Sumber: Sugiyono (2019) 

B. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari  dan kemudian ditarik 

kesimpulannya.
51

 

Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua 

yang ada pada populasi, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang 

diambil dari populasi itu. Adapun populasi dalam penelitian ini, yaitu 

mencakup siswa MI Hidayatul Ulum Bamyuwangi. 

2. Sampel  

Sedangkan sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang 

diteliti.
52

 Sedangkan mengenai berapa besar sampel yang diambil, maka 

peneliti perlu mempertimbangkan hal berikut: 

Apabila subjeknya kurang dari 100, lebih baik diambil semua 

sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika 

                                                             
51 Sugiyono, 80. 
52

 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010), 174. 
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jumlah subjeknya besar dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau 

lebih. 

Karena dalam penelitian ini subyeknya kurang dari 100, maka 

peneliti mengambil semua subjek yang berjumlah 46 siswa sehingga 

penelitian ini merupakan penelitian populasi (population sumpling).  

C. Teknik Dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik atau cara yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini menggunakan beberapa metode diantaranya: 

a. Wawancara  

Wawancara adalah proses tanya jawab dalam penelitian yang 

berlangsung secara lisan dalam dua orang atau lebih bertatap muka, 

mendengarkan secara langsung informasi-informasi atau keterangan-

keterangan.
53

 

Jenis wawancara menurut prosedurnya dibagi menjadi 3, yaitu 

wawancara bebas, wawancara terpimpin, dan wawancara bebas 

terpimpin. Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan 

wawancara bebas terpimpin, dimana peneliti hanya membuat pokok-

pokok masalah yang akan diteliti. 

Adapun informasi yang ingin diperoleh melalui wawancara 

bebas terpimpin mengenai: 
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1) Seberapa efektif kedaan peserta didik dalam mengikuti proses 

pembelajaran IPA di MI Hidayatul Ulum 

2) Apa saja perencanaan pembelajaran yang guru siapkan sebelum 

mengajar 

3) Model atau metode pembelajaran apa saja yang pernah guru 

gunakan dalam pembelajaran IPA di kelas V 

4) Bagaimana untuk hasil belajar IPA peserta didik kelas V 

b. Observasi  

Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala 

yang diselidiki.
54

 

Adapun data yang ingin diperoleh dengan metode observasi ini 

adalah: 

1) Letak geografis MI Hidayatul Ulum Banyuwangi 

2) Keadaan sarana dan prasarana MI Hidayatul Ulum Banyuwangi 

3) Keadaan siswa MI Hidayatul Ulum Banyuwangi 

4) Aktivitas belajar di MI Hidayatul Ulum Banyuwangi 

c. Dokumentasi 

Metode ini merupakan usaha pencarian data mengenai hal-hal 

atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

notulen rapat, agenda dan sebagainya.
55
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Dalam hal ini informasi yang ingin diperoleh berkenaan 

dengan: 

1) Struktur organisasi Sekolah MI Hidayatul Ulum Banyuwangi 

2) Denah lokasi Sekolah MI Hidayatul Ulum Banyuwangi 

3) Data tentang dewan guru MI Hidayatul Ulum Banyuwangi 

4) Data siswa  MI Hidayatul Ulum Banyuwangi 

5) Data Hasil Belajar IPA siswa Kelas V  MI Hidayatul Ulum 

Banyuwangi 

2. Instrumen pengumpulan data 

Keberhasilan penelitian banyak ditentukan oleh instrument 

penelitian yang digunakan. Adapun instrument peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah soal berupa tes tertulis yaitu pretest yang diberikan 

kepada siswa sebelum dilakukan perlakuan dan posttest yang diberikan 

setelah perlakuan yaitu penerapan metode eksperimen. 

Instrumen tes adalah lembar soal tes tertulis yang terdiri dari soal 

pilihan ganda a, b, c dan d. Soal Pre-tes dan soal Post-tes dibuat sama 

dikarnakan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar peserta didik 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan, materi tes berupa materi tentang 

peredaran.  

Pemberian skor terhadap tes berbentuk pilihn ganda tanpa 

melibatkan sistem berda, yaitu hanya dengan memperhatikan jumlah 
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jawaban yang benar oleh siswa dan bobot soal.
56

 Tes dalam penelitian ini 

terdiri dari tes awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) 

a) Tes awal (Pre-test) 

Tes awal adalah tes yang diberikan kepada kedua kelas 

sebelum diberikannya perlakuan. Tes awal terdiri dari 20 soal pilihan 

ganda yang bertujuan untuk melihat kemampuan awal (hasil belajar) 

siswa dan sebagai pembanding dari tes akhir. 

b) Tes akhir (Post-test) 

Terakhir adalah tes yang diberikan setelah perlakuan selesai. 

Soal tes akhir (post-test) berjumlah 20 soal pilihan ganda tujuan dari 

tes ini untuk melihat hasil belajar siswa setelah diberikan perlakuan 

terhadap kedua kelas yang diambil menjadi sampel dalam penelitian 

D. Metode Analisis Data 

Analisis data diartikan sebagai upaya mengolah data menjadi 

informasi, sehingga karakteristik atau sifat-sifat data tersebut dapat dengan 

mudah dipahami dan bermanfaat untuk menjawab masalah-masalah yang 

berkaitan dengan kegiatan penelitian. Analisis data adalah mengelompokkan 

data berdasarkan variabel dan dari seluruh responden, menyajikan data tiap 

variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan 

masalah, dan melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah 

diajukan. 57 
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Penelitian ini dilakukan menggunakan tes awal dan tes akhir. Adapun 

analisis data dalam penelitian ini meliputi: 

1. Uji normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data dari 

masing-masing tes (tes awal dan tes akhir) dalam penelitian ini 

berdistribusi normal atau tidak. Tes ini berlaku untuk tes awal dan tes 

akhir dengan syarat akan dikatakan normal apabila hasil t hitung ≤ t tabel. 

Untuk menghitung normalitas data dalam penelitian ini digunakan Statistik 

Chi-kuadrat, dengan rumus sebagai berikut 

𝑥
2
 ∑

𝑖 1𝑘

(𝑂
𝐼
 𝐸

𝐼
)

2

𝐸
𝐼

 

Keterangan: 

χ2 : Statistik Chi-Kuadrat 

Oi : Frekuensi Pengamatan 

Ei : Frekuensi yang diharapkan 

k : Banyak data. 

2. Uji Homogenitas Varians 

Fungsi uji Homogenitas Varians adalah untuk mengetahui apakah 

sampel ini berhasil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil 

dari penelitianini berlaku bagi populasi, rumus yang digunakan dalam uji 

ini yaitu: 

F  
Varians terbesar

Varians terkecil
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Keterangan:  

S12 = varians dari nilai kelas interval 

S22 = varians dari nilai kelas kelompok 

3. Uji Hipotesis (Uji Beda) 

Pengujian hipotesis pada tahap ini dilakukan untuk mengetahui 

apakah ada atau tidaknya perbedaan secara signifikan terhadap nilai-nilai 

dua kelompok atau lebih, karena diantaranya masing-masing kelompok 

sampel yang diuji saling berhubungan/berpasangan dan terdiri dari dua 

sampel, maka pengujiannya dilakukan dengan menggunakan uji paired 

sample t-test, dengan asumsi data berdistribusi normal. Rumus uji t: 

   
  

√
∑   

      

 

Keterangan: 

Md = rata-rata (M) dari devisi (d) antara tes awal dan tes akhir 

Xd = perbedaan devisi dengan rata-rata devisi 

N  = jumlah subjek 

Pengujian hipotesis dapat menggunakan perbandingan antara 

thitung dengan ttabel, dengan ketentuan:
58

 

a. thitung < ttabel atau nilai signifikasi t > 0,05 maka H0 diterima  

b. thitung ≥ ttabel atau nilai signifikasi t ≤ 0,05 maka H0 ditolak. 

                                                             
58

 Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS (Semarang: 

BPFE Universitas Diponegoro, 2009), 64. 



 

41 

 

BAB IV 

PEMBAHASAN DAN TEMUAN 

 

A. Gambaran Objek Penelitian 

1. Profil MI Hidayatul ulum 

Pada tahun 1996 resmi didirikan Madrasah Ibtidaiyah yang belum 

punya gedung dan dengan modal bangku seadanya, pada akhir tahun 1996 

pengurus yang saat itu dipelopori oleh Bapak Yusuf mengusahakn 

pendirian gedung MI diatas tanah Wakaf dari Mbah Slamet seluas 820 

meter. Gedung madrasah mulai di bangun lokal hanya 6 X 6 meter 

sejumlah 3 lokal dengan biaya dari masyarakat, batu merah membuat 

bersama-sama. Batu pondasi dan pasir mencari di sungai setail bersama-

sama, untuk kayu semua pemberian masyarakat. 

Pada tahun 1970 MI harus masuk pagi dan sore, karena kelas tidak 

mencukupi kelas 1 dan 5 serta kelas 6 pagi sedang kelas 2,3,dan 4 masuk 

sore. Sistem pembelajaran pagi dan sore ini berlangsung sampai tahun 

1980, mulai tahun 1980 keatas sudah masuk pagi semua, karena sudah 

mendapatkan bantuan dari pemerintah untuk ruang kelas baru sebanyak 3 

lokal. Seiring dengan berjalannya waktu, MI yang dulu dikenal MI enam 

tahun mulai terlihat kemajuan setelah dipegang oleh generasi muda tamatan 

pondok pesantren maupun tamatan sarjana agama, bahkan gedung pun 

mulai direhap oleh pemerintah, sehingga kelihatan bagus dan pantas 

dipandang masyarakat. 
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Tujuan Lembaga Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Ulum memiliki 

tanggung jawab yang besar untuk menjadi wajah Pendidikan bagi peserta 

didik, hal ini bertujuan untuk mendidik peserta didik agar dapat belajar 

dengan baik, dan meningkatkan potensi bakat, minat, yang dimiliki peserta 

didik. Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Ulum memiliki Visi yaitu 

“Tercetaknya generasi yang mempunyai kecerdasan akal, emosional, yang 

didasari kecerdasan spiritual”. Sedangkan Misi yaitu 1) Menanamkan 

aqidah islam ahlus sunnah wal jama’ah melalui setiap peragkat Pendidikan, 

2) Mengembangkan pengetahuan Bahasa, bakat dan minat potensi siswa. 3) 

Menanamkan keluhuran bertingkah laku, sopan, santun pada sesame 

makhluk hidup.  

B. Penyajian Data 

Setelah melakukan proses penelitian dan perolehan data dilapangan 

dengan berbagai teknik pengumpulan data yang digunakan, mulai dari data 

yang umum hingga data yang spesifik. Selanjutnya data-data tersebut akan 

dianalisis secara tajam dan kritis dengan harapan dapat memperoleh data yang 

akurat. Secara berurutan anokan disajikan data-data yang mengacu kepada 

rumusan masalah. Data yang akan digali adalah data tentang Pengaruh Metode 

Buzz Group Terhadap Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA di kelas V 

Madrasah Ibtidaiyah Hidayatul Ulum Wringinrejo, Gambiran-Banyuwangi 

Tahun Pelajaran 2022/2023. 

Sesuai dengan rumusan masalah di awal, maka data-data yang telah 

diperoleh dari lapangan akan disajikan sebagai berikut. Setelah melakukan 
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proses penelitian dan perolehan data dilapangan dengan berbagai teknik 

pengumpulan data yang digunakan, mulai dari data yang umum hingga data 

yang spesifik. Selanjutnya data-data tersebut akan dianalisis secara tajam dan 

kritis dengan harapan dapat memperoleh data yang akurat. Secara berurutan 

akan disajikan data-data yang mengacu kepada rumusan masalah. Data yang 

akan digali adalah data tentang Pengaruh Metode Buzz Group Terhadap Hasil 

Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPA di kelas V Madrasah Ibtidaiyah 

Hidayatul Ulum Banyuwangi. 

Sesuai dengan rumusan masalah di awal, maka data-data yang telah 

diperoleh dari lapangan akan disajikan sebagai berikut: 

1. Uji Validitas dan Reliabilitas 

Instrumen penelitian yang diuji cobakan adalah tes hasil belajar 

peserta didik. Sebelum tes hasil belajar peserta didik diuji cobakan 

terlebih dahulu diuji validasi isinya, dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah isi instrumen tersebut telah merupakan sampel yang mewakili dari 

keseluruhan isi hal yang diukur atau belum. Validasi isi diuji oleh 

validator. Uji validasi isi dilakukan oleh bapak Drs. Kastawi, sebagai 

validator dan diperoleh bahwa semua item soal tes hasil belajar peserta 

didik adalah valid. 

Pengujian instrumen penelitian meliputi dua uji, yaitu uji validitas 

dan uji reliabilitas. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan 

korelasi Product Moment, sedangkan uji reliabilitas dilakukan dengan 
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melihat koefisien Cronbach Alpha. Hasil uji validitas dan uji reliabilitas 

secara ringkas dapat dilihat pada Tabel 4.1 dan 4.2. 

Tabel 4.1 

Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

 

Indikator r hitung Sig. Keterangan 

X1 0,398 0,030  

X2 0,519 0,003 Valid 

X3 0,544 0,002 Valid 

X4 0,427 0,019 Valid 

X5 0,451 0,012 Valid 

X6 0,432 0,017 Valid 

X7 0,505 0,004 Valid 

X8 -0,427 0,019 Valid 

X9 0,364 0,048 Valid 

X10 0,444 0,014 Valid 

X11 -0,409 0,025 Valid 

X12 0,504 0,005 Valid 

X13 0,530 0,003 Valid 

X14 0,527 0,003 Valid 

X15 0,407 0,026 Valid 

X16 0,793 0,000 Valid 

X17 0,364 0,048 Valid 

X18 0,609 0,000 Valid 

X19 0,443 0,014 Valid 

X20 0,372 0,043 Valid 

Sumber: Lampiran 9 

Berdasarkan Tabel 4.1 dapat diketahui bahwa masing-masing 

indikator yang digunakan dalam tes hasil belajar peserta didik mempunyai 

nilai signifikansi r hitung yang lebih kecil dari 0,05. Hal ini berarti 

indikator-indikator yang digunakan dalam variabel penelitian ini layak 

atau valid digunakan sebagai pengumpul data. 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk menunjukkan sejauh mana 

suatu hasil pengukuran relatif konsisten. Suatu pertanyaan yang baik 

adalah pertanyaan yang jelas mudah dipahami dan memiliki interpretasi 
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yang sama meskipun disampaikan kepada responden yang berbeda dan 

waktu yang berlainan. Hasil pengujian reliabilitas adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.2 

Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Nilai α Keterangan 

Hasil belajar  0,730 

 

Reliabel 

α > 0,6 

Sumber: Lampiran 10 

Berdasarkan Tabel 4.2 dapat disimpulkan bahwa semua variabel 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah reliabel, karena memiliki nilai 

Cronbach Alpha (α) lebih besar dari 0,60. Sesuai yang disyaratkan oleh 

Ghozali bahwa suatu konstruk dikatakan reliabel jika nilai Cronbach 

Alpha lebih dari 0,60.
59

 

2. Hasil Belajar Siswa pada Aspek Kognitif di Kelas V Madrasah 

Ibtidaiyah Hidayatul Ulum Banyuwangi 

Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu 

hasil yang dicapai oleh siswa setelah adanya aktivitas belajar pada mata 

pelajaran IPA kelas V di MI Hidayatul Ulum Wringinrejo Gambiran 

Banyuwangi. Pengukuran hasil belajar dilakukan dengan menggunakan 

kelas kontrol yang menggunakan metode ceramah dan kelas eksperimen 

dengan menggunakan metode Buzz Group. Untuk memudahkan 

interpretasi data hasil belajar, maka hasil belajar diklasifikasikan menjadi 

yaitu: baik, cukup, dan kurang. Tabel 4.3 akan menggambarkan 
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bagaimana gambaran distribusi frekuensi hasil belajar pada Siswa Kelas 

V di MI Hidayatul Ulum Wringinrejo Gambiran Banyuwangi. 

Tabel 4.3 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar pada Siswa Kelas V di MI 

Hidayatul Ulum Banyuwangi 

 

Hasil Belajar 
Kelas Eksperimen  Kelas Kontrol 

N Persentase (%) N Persentase (%) 

Sangat Kurang Baik 3 13,0 17 73,9 

Kurang Baik 7 30,4 5 21,7 

Cukup Baik 9 39,2 1 4,4 

Baik 4 17,4 - - 

Sangat Baik - - - - 

Total 23 100,0 23 100,0 

Sumber: Lampiran 11 

Berdasarkan Tabel 4.3 menunjukkan bahwa hasil belajar untuk 

kelas kontrol terdiri dari sangat kurang baik sebanyak 17 orang (73,9%), 

kurang baik sebanyak 5 orang (21,7%), dan cukup baik sebanyak 1 orang 

(4,4%). Sedangkan, hasil belajar untuk kelas eksperimen terdiri dari 

sangat kurang baik sebanyak 3 orang (13,0%), kurang baik sebanyak 7 

orang (30,4%), cukup baik sebanyak 9 orang (39,2%), dan sangat baik 

sebanyak 4 orang (17,4%). Mengacu pada hasil tersebut, dapat diketahui 

bahwa hasil belajar pada Siswa Kelas V di MI Hidayatul Ulum 

Wringinrejo Gambiran Banyuwangi pada kelas kontrol sebagian besar 

diklasifikasikan sangat kurang baik, sedangkan pada kelas kelas 

eksperimen sebagian besar diklasifikasikan cukup baik. Secara 

keseluruhan siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode Buzz 

Group memiliki hasil belajar kategori sangat kurang baik yang lebih 

rendah dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan menggunakan 
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metode ceramah. Begitu juga dengan hasil belajar siswa kategori baik, 

siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode Buzz Group memiliki 

hasil belajar kategori baik yang lebih besar dibandingkan dengan siswa 

yang diajarkan dengan menggunakan metode ceramah. 

Selanjutnya, penulis juga melakukan deskripsi terhadap hasil 

belajar siswa pada kelas eksperimen antara pre tes dan post tes. Tujuan 

deskripsi pada tahapan ini adalah untuk mengetahui efektivitas metode 

pembelajaran Buzz Group, dalam hal ini apakah ada perbedaan antara pre 

tes dan post tes. 

Tabel 4.4 

Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pre Tes dan Post Test pada Siswa 

Kelas V di MI Hidayatul Ulum Banyuwangi 

 

Hasil Belajar Pre Tes  Post Tes 

 N Persentase (%) N Persentase (%) 

Sangat Kurang Baik 9 39,1 3 13,0 

Kurang Baik 11 47,8 7 30,4 

Cukup Baik 3 13,1 9 39,1 

Baik - - 4 17,4 

Sangat Baik - - - - 

Total 23 100,0 23 100,0 

Sumber: Lampiran 11 

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa hasil belajar untuk Pre 

Tes terdiri dari sangat kurang baik sebanyak 9 orang (39,1%), kurang baik 

sebanyak 11 orang (47,8%), dan cukup baik sebanyak 3 orang (13,1%). 

Sedangkan, hasil belajar untuk Post Tes terdiri dari sangat kurang baik 

sebanyak 3 orang (13,0%), kurang baik sebanyak 7 orang (30,4%), cukup 

baik sebanyak 9 orang (39,2%), dan sangat baik sebanyak 4 orang 

(17,4%). Mengacu pada hasil tersebut, dapat diketahui bahwa hasil belajar 
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pada Siswa Kelas V di MI Hidayatul Ulum Wringinrejo Gambiran 

Banyuwangi yang diajar dengan metode pembelajaran Buzz Group, pada 

Pre Tes sebagian besar diklasifikasikan sangat kurang baik, sedangkan 

pada Post Tes sebagian besar diklasifikasikan cukup baik. Secara 

keseluruhan siswa yang diajarkan dengan menggunakan metode Buzz 

Group mengalami peningkatan hasil belajar. 

3. Hasil Uji Normalitas 

Pengujian normalitas data digunakan untuk mengetahui apakah 

data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Alat uji yang digunakan 

adalah Kolmogorov Smirnov tes dengan kriteria pengujian, apabila angka 

signifikansi (SIG) > 0,05 maka data berdistribusi normal, sedangkan 

apabila angka signifikansi (SIG) < 0,05 maka data tidak berdistribusi 

normal. 

Hasil pengujian normalitas terlihat sebagai berikut: 

Tabel 4.5 

Hasil Uji Normalitas 

 

Variabel Kolmogorov - Smirnov Sig Keterangan 

Hasil belajar 0,129 0,053 Berditribusi Normal 

Sumber: Lampiran 12 

Berdasarkan Tabel 4.5 terlihat bahwa variabel yang diuji memiliki 

distribusi data yang normal hal ini dilihat dari nilai signifikansi 

Kolmogorov-Smirnov, nilai angka signifikansi (SIG) variabel yang diuji 

memiliki nilai yang lebih besar dari 0,05. Sehingga untuk pengujian 

hipotesis yang digunakan adalah statistik parametrik yaitu Independent T 

Test dan Paired Sample T Test. 
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4. Hasil Uji Homogenitas 

Uji homogenitas merupakan uji prasyarat sebelum melakukan uji 

beda antara dua kelompok atau lebih. Uji homogenitas digunakan untuk 

mengetahui homogeny atau tidaknya variabel yang diuji. Pengujian 

homogenitas dalam peneltiian ini dilakukan dengan menggunakan Teknik 

Levene Statistics. Data dikatakan homogen jika nilai signifikan > 0,05 

sedangkan data dikatakan tidak homogen jika nilai signifikan < 0,05. 

Hasil pengujian homogenitas menggunakan SPSS 16.0 for windows dapat 

dilihat pada Tabel 4.8 berikut: 

Tabel 4.6 

Hasil Uji Homogenitas 

 

Variabel Nilai Levene Statistic Sig. Keterangan 

Hasil Belajar  0,271 0,605 Homogen 

Sumber: Lampiran 13 

Berdasarkan hasil pengujian homogenitas data sebagaimana dapat 

dilihat pada Tabel 4.6, dapat dinyatakan bahwa variabel hasil belajar 

memiliki data yang homogen. Hal ini dapat dilihat dari angka signifikansi 

lebih besar dari 0,05 (0,605 > 0,05).  

5. Hasil Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis pada tahap ini adalah statistik parametrik 

Independent Sample T Test serta analisis Paired Sample T Test. 

Independen T Test adalah uji komparatif atau uji beda untuk mengetahui 

adakah perbedaan mean atau rerata yang bermakna antara 2 kelompok 

bebas yang berskala data interval/rasio. Dua kelompok bebas yang 

dimaksud di sini adalah dua kelompok yang tidak berpasangan, artinya 
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sumber data berasal dari subjek yang berbeda. Pengujian Independen T 

Test ditujukan untuk menguji apakah terdapat perbedaan hasil belajar 

siswa pada kelas kontrol yang diajar dengan metode ceramah dengan 

kelas eksperimen yang diajar dengan metode Buzz Group. 

Hasil Uji Independen T Test disajikan sebagai berikut. 

Tabel 4.7 

Hasil Uji Beda Hasil Belajar Siswa pada Kelas Kontrol (Metode 

Ceramah) dan Kelas Eksperimen (Metode Buzz Group) 

 

Variabel Kelas Mean thitung Sig. Keterangan 

Hasil Belajar 
Kontrol 40,2 

6,988 0,000 H0 ditolak 
Eksperimen 58,9 

Sumber: Lampiran 14 

Berdasarkan Tabel 4.7 dapat diketahui bahwa rata-rata hasil 

belajar IPA siswa yang diajarkan dengan Metode ceramah pada Siswa 

Kelas V di MI Hidayatul Ulum Wringinrejo Gambiran Banyuwangi 

sebesar 40,2, sedangkan untuk hasil belajar IPA siswa yang diajarkan 

dengan Metode Buzz Group pada Siswa Kelas V di MI Hidayatul Ulum 

Wringinrejo Gambiran Banyuwangi sebesar 58,9. Hasil pengujian 

perbedaan uji statistik didapatkan nilai t hitung sebesar 6,998 dengan p 

value = 0,000, hal ini berarti pada alpha 5% dapat dinyatakan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan rata-rata hasil belajar IPA antara siswa yang 

diajarkan dengan Metode ceramah dan Metode Buzz Group pada Siswa 

Kelas V di MI Hidayatul Ulum Wringinrejo Gambiran Banyuwangi. 

Sehingga, hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh Metode 

Buzz Group terhadap hasil belajar peserta didik pada Pembelajaran IPA di 

MI Hidayatul Ulum terbukti kebenarnnya (Ha1 diterima). 
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Pengujian selanjutnya adalah melihat perbedaan hasil belajar IPA 

siswa yang diajarkan dengan Metode Buzz Group untuk Pre Tes dan Post 

Tes pada Siswa Kelas V di MI Hidayatul Ulum Wringinrejo Gambiran 

Banyuwangi. Pengujian dilakukan dengan menggunakan uji Paired 

Sample T Test. Paired Sample T Test merupakan uji beda dua sampel 

berpasangan. Sampel berpasangan merupakan subjek yang sama, tapi 

mengalami perlakuan yang berbeda. Model uji beda ini digunakan untuk 

menganalisis model penelitian sebelum dan sesudah. 

Hasil uji beda atas hasil belajar IPA Pre Tes dan Post Tes dapat 

disajikan sebagai berikut. 

Tabel 4.8 

Hasil Uji Beda Hasil Belajar Siswa Pre Tes dan Post Test 

Variabel Tes Mean thitung Sig. Keterangan 

Hasil Belajar 
Pre Tes 49,1 

-8,179 0,000 H0 ditolak 
Post Tes 58,9 

Sumber: Lampiran 15 

Berdasarkan Tabel 4.8 dapat diketahui bahwa rata-rata hasil 

belajar IPA Pre Tes pada Siswa Kelas V di MI Hidayatul Ulum 

Wringinrejo Gambiran Banyuwangi sebesar 49,1, sedangkan untuk hasil 

belajar IPA Post Tes pada Siswa Kelas V di MI Hidayatul Ulum 

Wringinrejo Gambiran Banyuwangi sebesar 58,9. Hasil pengujian 

perbedaan uji statistik didapatkan nilai t hitung sebesar -8,179 dengan p 

value = 0,000, hal ini berarti pada alpha 5% dapat dinyatakan bahwa ada 

perbedaan yang signifikan rata-rata hasil belajar IPA antara Pre Tes dan 

Post Tes pada Siswa Kelas V di MI Hidayatul Ulum Wringinrejo 

Gambiran Banyuwangi. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa hasil belajar 
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IPA mengalami peningkatan yang signifikan setelah diajar dengan 

meotode Buzz Group. Hal ini memperkuat pengujian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa terdapat pengaruh Metode Buzz Group terhadap hasil 

belajar peserta didik pada Pembelajaran IPA di MI Hidayatul Ulum. 

C. Pembahasan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Metode Buzz 

Group Untuk Hasil Belajar peserta didik pada Pembelajaran IPA di MI 

Hidayatul Ulum. Dalam hal ini akan dilihat apakah terdapat perbedaan hasil 

belajar siswa pada materi pelajaran IPA antara siswa yang dibelajarkan 

dengan metode ceramah dan metode Buzz Group, serta perbedaan hasil belajar 

siswa pada materi pelajaran IPA Pre Tes dan Post Tes. Penelitian ini dilakukan 

pada pada Siswa Kelas V di MI Hidayatul Ulum Banyuwangi dengan sampel 

sebanyak 46 orang. Berikut ini pembahasan mengenai hasil penelitian. 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap Siswa Kelas V di MI Hidayatul 

Ulum Wringinrejo Gambiran Banyuwangi, berkaitan dengan hasil belajar pada 

Siswa Kelas V di MI Hidayatul Ulum Banyuwangi diperoleh gambaran bahwa 

bahwa hasil belajar untuk kelas kontrol terdiri dari sangat kurang baik 

sebanyak 17 orang (73,9%), kurang baik sebanyak 5 orang (21,7%), dan 

cukup baik sebanyak 1 orang (4,4%). Sedangkan, hasil belajar untuk kelas 

eksperimen terdiri dari sangat kurang baik sebanyak 3 orang (13,0%), kurang 

baik sebanyak 7 orang (30,4%), cukup baik sebanyak 9 orang (39,2%), dan 

sangat baik sebanyak 4 orang (17,4%). Mengacu pada hasil tersebut, dapat 

diketahui bahwa hasil belajar pada Siswa Kelas V di MI Hidayatul Ulum 
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Banyuwangi pada kelas kontrol sebagian besar diklasifikasikan sangat kurang 

baik, sedangkan pada kelas kelas eksperimen sebagian besar diklasifikasikan 

cukup baik. Secara keseluruhan siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

metode Buzz Group memiliki hasil belajar kategori sangat kurang baik yang 

lebih rendah dibandingkan dengan siswa yang diajarkan dengan menggunakan 

metode ceramah. Begitu juga dengan hasil belajar siswa kategori baik, siswa 

yang diajarkan dengan menggunakan metode Buzz Group memiliki hasil 

belajar kategori baik yang lebih besar dibandingkan dengan siswa yang 

diajarkan dengan menggunakan metode ceramah. 

Berdasarkan hasil Uji T dapat diketahui bahwa rata-rata hasil belajar 

IPA siswa yang diajarkan dengan Metode ceramah pada Siswa Kelas V di MI 

Hidayatul Ulum Banyuwangi sebesar 40,2, sedangkan untuk hasil belajar IPA 

siswa yang diajarkan dengan Metode Buzz Group pada Siswa Kelas V di MI 

Hidayatul Ulum Banyuwangi sebesar 58,9. Hasil pengujian perbedaan uji 

statistik didapatkan bahwa ada perbedaan yang signifikan rata-rata hasil 

belajar IPA antara siswa yang diajarkan dengan Metode ceramah dan Metode 

Buzz Group pada Siswa Kelas V di MI Hidayatul Ulum Banyuwangi. 

Sehingga, hipotesis yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh Metode Buzz 

Group terhadap hasil belajar peserta didik pada Pembelajaran IPA di MI 

Hidayatul Ulum. 

Metode diskusi adalah suatu cara penyajian/penyampaian bahan 

pembelajaran dimana pendidik memberikan kesempatan kepada peserta 

didik/membicarakan dan menganalisis secara ilmiah guna mengumpulkan 
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pendapat, membuat kesimpulan atau menyusun berbagai alternative 

pemecahan atas suatu masalah. 

Metode Pembelajaran Buzz Group yaitu cara pembahasan suatu 

masalah yang dalam pelaksanaanya siswa dibagi dalam kelompok kecil antara 

4-5 orang yang membahas suatu masalah yang diakhiri dengan penyampaian 

hasil pembahasannya oleh setiap juru bicara pada kelompok besar atau kecil.
60

  

Metode Pembelajaran Buzz Group menawarkan beberapa kelebihan 

yaitu mendorong peserta didik yang pendiam dan malu. Setiap anak di kelas 

itu unik. Karena memiliki karakteristik yang berbeda. Pembawaan, sikap, 

perilaku, serta nilai kepribadian lain adalah lekatan individu yang khas. Hal-

hal semacam inilah yang harus menjadi pemahaman bagi setiap guru. Dengan 

pemahaman demikian, maka guru akan bijak mendorong anak didiknya sesuai 

apa yang seharusnya didapatkan. Metode pembelajaran Buzz Group yang 

didalamnya menciptakan diskusi kelompok kecil. Model ini akan memberikan 

lebih banyak kesempatan bagi semua siswa untuk berpartisipasi. Persaingan 

antarsiswa lebih sedikit, dan aliran diskusi bisa lebih inklusif karena hanya 

melibatkan sedikit orang. Untuk siswa yang lebih introvert, diskusi semacam 

ini bisa terasa lebih nyaman dibandingkan ketika harus berbicara di depan 

teman sekelas. Dalam diskusi mini, siswa hanya perlu menghadapi beberapa 

orang teman. Cara ini akan membuat mereka lebih berani jika nantinya harus 

berbicara di depan seluruh kelas.
61

 

                                                             
60

 Thoifah, “Metode Pembelajaran Buzz Group.” 
61

Tiwery, Kekuatan Dan Kelemahan Metode Pembelajaran Dalam Penerapan 

Pembelajaran HOTS Higher Order Thinking Skills, 28. 
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Menciptakan suasana kelas yang menyenangkan. Salah satu metode 

yang dapat dipakai untuk menciptakan suasana belajar yang efektif dan 

menyenangkan adalah metode Buzz Group discussion. Keuntungan dari Buzz 

Group discussion yaitu membantu siswa untuk dapat menyampaikan gagasan 

atau pendapat di dalam kelompok, menumbuhkan suasana akrab dan 

menyenangkan, mendorong tiap anggota untuk berpartisipasi dalam diskusi. 

Memugkinkan pembagian tugas kepemimpinan serta membantu 

mengembangkan kepemimpinan. Metode pembelajaran Buzz Group siswa 

dibagi kedalam kelompok kecil. Di dalam kelompok ini terdapat pembagian 

tugas kepemimpinan sehingga siswa dapat berlatih mengembangkan 

kemampuan soft skill-nya diantaranya tanggungjawab dan kepemimpinan. 

Menumbuhkan jiwa kepemimpinan begitu penting untuk diajarkan sejak dini. 

Hal ini dikarenakan pada dasarnya setiap anak memiliki potensi untuk menjadi 

seorang pemimpin di masa depan.  

Oleh karena itu, penting bagi guru maupun orangtua untuk melatih 

keterampilan anak dalam memimpin sejak dini. Dalam hal ini, keterampilan 

memimpin yang perlu diajarkan kepada anak yaitu seperti melatih rasa 

tanggung jawab anak terhadap pekerjaan yang dikerjakannya, ketekunan 

mereka dalam mengerjakan pekerjaannya, baik pekerjaan rumah maupun 

pekerjaan di sekolah (tugas). Tugas kelompok yang dibuat guru dalam proses 

belajarnya dapat melatih jiwa kepemimpinan siswa. Tugas kelompok 

mewajibkan setiap anggota kelompoknya untuk berbagi tugas dengan adil, 

berinteraksi untuk mengatasi permasalahan yang diberikan guru, serta melatih 
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kemampuan siswa untuk bertanggung jawab dengan tugas yang diberikan 

guru. Tugas kelompok ini juga bisa dijadikan ajang untuk mendorong siswa 

untuk tumbuh menjadi seorang pemimpin. Dengan mereka bisa memimpin 

kelompoknya yang masih tergolong kecil bersama teman-teman satu 

kelompoknya maka tidak bisa dipungkiri bahwa di masa depan kelak mereka 

bisa menjadi pemimpin dari kelompok besar. 

Memungkinkan mengumpulkan pendapat. Diskusi Buzz Group adalah 

pembahasan suatu topik dengan cara tukar pikiran antara dua orang atau lebih, 

dalam kelompok-kelompok kecil, yang direncanakan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Metode ini dapat membangun suasana saling menghargai perbedaan 

pendapat dan juga meningkatkan partisipasi peserta yang masih belum banyak 

berbicara dalam diskusi yang lebih luas serta dapat mengembangkan 

kesamaan pendapat atau kesepakatan untuk mencari suatu rumusan terbaik 

mengenai suatu persoalan. Dengan diskusi siswa dilatih mengembangkan 

moral seperti menghargai nilai moral seperti menghargai  nilai orang lain, 

gagasan orang lain, saling bekerja sama, terbuka. 

Dapat dipakai bersama metode lainnya. Metode pembelajaran diartikan 

sebagai cara yang digunakan untuk mengimplementasikan rencana yang sudah 

disusun dalam bentuk kegiatan nyata dan praktis untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Terdapat beberapa macam metode pembelajaran antara lain 

metode diskusi, metode eksperimen, metode demonstrasi, dan metode 

simulasi. Dalam penerapannya guru dapat menyesuaikan metode 

pembelajaran berdasarkan materi yang akan disampaikan kepada para peserta 
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didik. Seorang guru dalam memilih metode pembelajaran yang tepat harus 

terlebih dahulu mengenali karakteristik peserta didik. Selain itu, seorang guru 

harus mampu menggunakan metode berbeda untuk setiap kelas sesuai dengan 

karakteristik dan kemampuan peserta didik di dalam kelas. Penerapan metode 

Buzz Group sebagaimana metode pembelajaran lainnya, dapat digunakan 

bersama teknik/metode lain sehingga penggunaan teknik ini bervariasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan ada perbedaan yang signifikan rata-rata hasil belajar IPA antara 

siswa yang diajarkan dengan Metode ceramah dan Metode Buzz Group pada 

Siswa Kelas V di MI Hidayatul Ulum Banyuwangi. Hasil dari Uji T dapat 

diketahui bahwa rata-rata hasil belajar IPA siswa yang diajarkan dengan 

Metode ceramah pada Siswa Kelas V di MI Hidayatul Ulum Banyuwangi 

sebesar 40,2, sedangkan untuk hasil belajar IPA siswa yang diajarkan dengan 

Metode Buzz Group pada Siswa Kelas V di MI Hidayatul Ulum Banyuwangi 

sebesar 58,9. Sehingga, hasil penelitian menyatakan bahwa terdapat pengaruh 

Metode Buzz Group terhadap hasil belajar peserta didik pada Pembelajaran 

IPA di MI Hidayatul Ulum. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil dari penelitian yang didasarkan atas data data yang 

diperoleh, maka peneliti memberikan saran sebagai berikut: 

1. Dalam pembelajaran, hendaknya guru bisa menggunakan metode 

pembelajaran yang bervariasi, serta jeli dalam memilih metode 

pembelajaran yang tepat dan sesuai dengan materi pembelajaran yang akan 

diajarkan.   

2. Peserta didik diberikan kesempatan untuk mencari tahu sendiri setelah 

guru memberikan konsep atau materi pelajaran dengan cara pemberian 
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permasalahan yang diberikan oleh guru yang jawabannya memerlukan 

pemikiran ilmiah dengan kemampuan berpikir kritik sehingga peserta 

didik dapat memperoleh pengalaman belajar dari proses penemuan hasil 

belajarnya.  

3. Guru dan orang tua diharapkan terus memotivasi dan memberikan 

dukungan dalam kegiatan belajarnya sehingga peserta didik tersebut 

terpancing untuk belajar dan mencari tahu apa yang menjadi permasalahan 

yang perlu dicari jawabannya secara ilmiah sehingga kemampuan berpikir 

kritik dapat tercapai. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

60 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Al- Qur’ân al- Karîm Departemen Agama RI. Al-Qur’an Dan Terjemahannya: 

Juz 1-30. Jakarta: PT. Kumudasmoro Grafindo, 2017. 

Ariep Hidayat, Maemunah Sa’diyah, and Santi Lisnawati. “Metode Pembelajaran 

Aktif Dan Kreatif Pada Madrasah Diniyah Takmiliyah Di Kota Bogor.” 

Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam 9, no. 01 (2020): 73–74. 

Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010. 

Budiyanto, Moch. Agus Krisno. SINTAKS 45 Metode Pembelajaran Dalam 

Student Centered Learning (SCL). Malang: Universitas Muhammadiyah 

Malang Press, 2016. 

Dimyati, and Mudjiono. Belajar Dan Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta, 2006. 

Ghozali, Imam. Aplikasi Analisis Multivariate Dengan Program SPSS. Semarang: 

BPFE Universitas Diponegoro, 2009. 

Haryanto. Sains Untuk Sekolah Dasar. Jakarta: Erlangga, 2004. 

Hutauruk, Pindo, and Rinci Simbolon. “Meningkatkan Hasil Belajar Siswa 

Dengan Alat Peraga Pada Mata Pelajaran Ipa Kelas Iv Sdn Nomor 14 

Simbolon Purba.” SEJ (School Education Journal) 8, no. 2 (2018): 121–

29. 

Indriani, Ima, Budhi Akbar, and Sunarwin. “Pengaruh Model Pembelajaran 

Diskusi Kelas Dengan Teknik Buzz Grup Terhadap Hasil Belajar Kimia 

Siswa Pada Materi Hidrokarbon.” Chemur (Jurnal Chemistry Education 

Muhammadiyah Reaction) 1, no. 1 (2016). 

http://jurnal.ikipmumaumere.ac.id/index.php/chemur/article/view/43. 

Maghfiroh, Lailatul. “Hakikat Pendidik Dan Peserta Didik Dalam Pendidikan 

Islam.” MIDA Jurnal Pendidikan Dasar Islam 2, no. 2 (2019): 1–23. 

https://doi.org/10.52166/mida.v2i2.1573. 

Miarso, Yusufhadi. Menyemai Benih Teknologi Pendidikan. Jakarta: Prenada 

Media Group, 2016. 

Nalfiyah, and Asep Saefurohman. “Penggunaan Metode Buzz Group Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar IPA Pada Materi Perubahan Lingkungan 

Fisik.” Ibtida’i Jurnal Kependidikan Dasar 3, no. 2 (2016): 181–98. 

Nurmiati, and Irmadani. “Pengaruh Penggunaan Metode Diskusi Tipe Buzz Group 

Terhadap Prestasi Belajar Biologi Peserta Didik Kelas X MIA 1 SMA 

Negeri 1 Majene.” Jurnal Pendidikan MIPA 7, no. 2 (2017): 89–94. 



61 

 

 

Purwanto. Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014. 

Qowim, Agus Nur. “Metode Pendidikan Islam Perspektif Al-Qur’an.” IQ (Ilmu 

Al-Qur’an): Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 01 (2020): 35–58. 

https://doi.org/10.37542/iq.v3i01.53. 

Sahlan, Moh. Evaluasi Pembelajaran, Panduan Praktis Bagi Pendidik Dan Calon 

Pendidik. Jember: STAIN press, 2013. 

Sani, Ridwan Abdullah. Pembelajaran Saintifik Untuk Implementasi Kurikulum 

2013. Jakarta: Bumi Aksara, 2013. 

Sari, Yulita, Islamias, and Armiyus Thaib. “Penerapan Metode Buzz Group Untuk 

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Pada Pokok Bahasan Kelarutan Dan 

Hasil Kali Kelarutan (Ksp) Di Kelas XI IPA SMAN 1 Rengat.” Jurnal 

Online Mahasiswa Fakultas Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Riau 1, no. 2 (2014): 1–10. 

Sarwan. Belajar & Pembelajaran “Aktualisasi Konsep Fundamental Dalam 

Proses Pendidikan.” Jember: STAIN press, 2013. 

Sekretariat Negara RI. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 57 

Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan. LN.2021/No.87, TLN 

No.6676, jdih.setneg.go.id, 2021. 

Slameto. Belajar Dan Faktor-Faktor Yang Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010. 

Sudijono, Anas. Pengantar Evaluasi Pendidikan. Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2016. 

Sudjana, Nana. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2006. 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R&D. Bandung: Alfabeta, 

2019. 

Sukma, Mutiara, and Zonalia Fitriza. “Comparison of Learning Outcomes for 

Acid-Base Materials Using Guided Discovery Models and Guided Inquiry 

Learning With Buzz Group Discussion Techniques.” Journal of 

Educational Sciences 6, no. 4 (2022): 697–706. 

https://doi.org/10.31258/jes.6.4.p.697-706. 

Supriati, Amalia. Pembelajaran IPA Di SD. Jakarta: Penerbit Universitas 

Terbuka, 2012. 

Susanto, Ahmad. Teori Belajar Dan Pembelajaran Di Sekolah Dasar. Jakarta: 

Kencana, 2013. 



62 

 

 

Thoifah, Munasifatut. “Metode Pembelajaran Buzz Group.” GURNULIS, 2021. 

https://www.gurnulis.id/2021/08/metode-pembelajaran-buzz-group.html. 

Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembagan Bahasa Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia. Jakarta: 

Balai Pustaka, 2000. 

Tiwery, Badseba. Kekuatan Dan Kelemahan Metode Pembelajaran Dalam 

Penerapan Pembelajaran HOTS Higher Order Thinking Skills. Malang: 

Media Nusa Creative (MNC Publishing), 2021. 

Trianto. Model Pembelajaran Terpadu : Konsep, Strategi Dan Implementasinya 

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011. 

Widyawati, Yayuk. Teknik Buzz Group Dalam Pembelajaran Matematika. Klaten: 

Penerbit Lakeisha, 2022. 



 

 

 

Lampiran 1 

Struktur Sekolah MI Hidayatul Ulum 

 

Sarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasarana merupakan unsur penting dalam menunjang 

keberlangsungan dan keberhasilan kegiatan, baik kegiatan administrasi sekolah 

maupun kegiatan pembelajaran. Data keadaan sarana dan prasarana di MI 

Hidayatul Ulum Wringinrejo akan disajikan sebagai berikut : 

A. Data Sarana dan Prasarana Pendidikan 

No. Jenis ruangan Jumlah ruang 

1. Ruang Kelas 10 

2. Perpustakaan 1 

3. Ruang Kepala 1 

4. Ruang Guru 1 

5.  Ruang Koperasi 1 

6.  Ruang UKS 1 

7. Kamar Mandi 2 

8. Ruang Operator 1 

  

 

 



 

 

 

a. Data Guru dan Karyawan MI Hidayatul Ulum 

 
 

 

 

 

 

 

 

  

NO Nama Guru L/P Ijazah Tertinggi
Jabatan di
Sekolah

1 Drs. KASTAWI L S1
Kepala

Madrasah

2 ABDUL MUJIB, S.Pd.I L S1 Guru

3 ARDANI, S.Pd.I P S1 Guru

4
INAYATUL
MAHMUDAH, S.Pd.I

P S1 Guru

5
LILIK SETIOWATI,

S.Ag.
P S1 Guru

6
TOLI’ATUL MUNIROH,
S.Pd.

P S1 Guru

7
LAILATUL

MUBAROKAH, S.Pd.
P S1 Guru

8
JIRJIS AL MUKHOSIN,

S.Pd.
L S1 Guru

9
MUHAMMAD

MANSYUR, S.S
L S1 Guru

10 ALI MAHRUS L S1 Guru

11 MOHAMMAD TOHA L S1 Guru

12
SITI UMUL
KHAIMANIYAH, S.Pd.

P S1 Guru

13
KHARISMA
TAUFIQUR ROHMAN

L SMK Operator



 

 

 

Lampiran 2  

PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN 

 



 

 

 

Lampiran 3 

MATRIK 

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metodologi Penelitian Rumusan 

Masalah 

Pengaruh 

Metode Buzz 

Group 

terhadap hasil 

belajar peserta 

didik dalam 

pembelajaran 

IPA peserta 

didik kelas V 

MI Hidayatul 

Ulum 

Wringinrejo-

Gambiran 

Banyuwangi 

a. Metode Buzz 

Group 

 

 

 

 

 

b. Hasil 

Belajar 

 

 

 

 

1. Oral 

Activities 

2. Visual 

Activities 

3. Listening 

Activities 

4. Writing 

Activities 

5. Mental 

Activities 

 

1. Kognitif 

2. Afektif 

1. Responden  Siswa 

Kelas V MI 

Hidayatul Ulum 

Wringinrejo, 

Gambiran, 

Banyuwangi 

 

2. Informan  

a. Kepala Madrasah 

b. Guru 

c. Siswa 

 

3. Dokumentasi 

4. Kepustakaan 

1. Pendekatan Penelitian 

Kuantitatif 

2. Jenis penelitian 

menggunakan penelitian 

eksperimen 

3. Model desain 

eksperimen 

menggunakan one group 

pretest posttest design. 

4. Metode pengumpulan 

data: 

a. Observasi 

b. Wawancara 

c. Tes 

d. Dokumentasi 

 

5. Metode analisa data: 

Dengan menggunakan analisa 

uji  t 

 

Berdasarkan 

Latar Belakang 

di atas maka 

Rumusan 

Masalah dalam 

Penelitian ini 

yaitu “ adakah 

terdapat 

pengaruh 

Metode Buzz 

Group untuk 

Hasil belajar 

siswa dalam 

pembelajaran 

IPA di MI 

Hidayatul 

Ulum 

Wringinrejo, 

Gambiran, 

Banywangi 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 

PEDOMAN WAWANCARA 

1. Bagaimana kedaan peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran IPA di 

MI Hidayatul Ulum? 

2. Apa saja perencanaan pembelajaran yang guru siapkan sebelum mengajar? 

3. Model pembelajaran apa saja yang pernah guru gunakan dalam pembelajaran 

IPA di kelas V 

4. Bagaimana hasil belajar IPA peserta didik di kelas V? 



 

 

 

Lampiran 5 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) EXPERIMEN CONTROL 

 

Sekolah  : MI Hidayatul Ulum 

Kelas/Semester : V/1 

Mata pelajaran  : IPA 

Judul Bab  : Peredaran Darah 

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit 

Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan 

tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

  

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.4  Menjelaskan organ peredaran darah 

dan fungsinya pada hewan dan manusia 

serta cara memelihara kesehatan organ 

peredaran darah manusia 

4.4 Menyajikan karya tentang organ 

peredaran darah pada manusia 

 

3.4.1 Menjelaskan macam-macam 

gangguan pada peredaran darah manusia. 

3.4.2 identifikasi gangguan pada organ 

perdaran darah manusia. 

4.4.1 Mempresentasikan gambar tentang 

penyebab gangguan pada organ 

peredaran darah pada manusia 

 

A. TUJUAN 

a. Siswa mampu menjelaskan macam-macam gangguan pada peredaran 

darah manusia, 

b. siswa mampu mengetahui gangguan pada organ peredaran darah. 

c. siswa diharapkan mampu menjelaskan dan menyajikan terkait organ 

peredaran darah dan fungsinya pada hewan dan manusia. 

  

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 



 

 

 

Pendahuluan  Guru mengawali pelajaran dengan salam, 

menanyakan kabar dan mengecek kehadiran siswa 

 Kelas dilanjutkan dengan do’a secara bersama-sama 

 Guru menginformasikan tentang materi yang akan 

di ajarkan 

5 

 Menit 

Inti  Guru memberikan motivasi 

 Guru memberikan materi kepada setiap kelompok 

 Guru meminta siswa untuk mengamati tentang 

gambar peredaran darah 

 
 

 

 

 

 

 

 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa Tanya 

jawab mengenai materi yang kurng dipahami 

 Guru memberikan semangat kepada siswa berupa 

lagu tentang peredaran darah 

 Guru melanjutkan materi yang belum  tersampaikan 

 Guru membuat beberapa kelompok kecil yang 

terdiri beberapa siswa beserta koordinator kelompok 

kecil 

 Guru membagikan materi kepada setiap kelompok 

 Guru mengintruksikan siswa untuk berdiskusi 

dengan tenang 

 Guru memperingatka 

 n setiap kelompok kecil dua menit sebelumnya 

bahwa tugas mereka hamper habis 

 Guru meminta perwakilan setiap kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya didepan kelas 

 Guru mempersilahkan perwakilan anggota 

kelompok lain untuk memberikan tanggapan 

 Guru merangkum hasil didkusi besar 

35 Menit 



 

 

 

 

Penutup  Guru dan siswa menyampaikan kesimpulan dan 

refleksi terhadap pembelajaran. 

 Guru memberikan umpan balik dan pesan moral 

dari pembelajaran. 

 Guru menyampaikan materi pembelajaran 

berikutnya. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan doa. 

 

5 

Menit 

 

C. PENILAIAN 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu 

pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presensi untuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubric penilaian 

  

Mengetahui     Banyuwangi,12 September 2022 

Guru Mata Pelajaran         Praktikan 

 

 

Lailatul mubarokah, S.Pd.    Arda wahdana  

          NIM T20184073 



 

 

 

LAMPIRAN 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan 

sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki 

proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai 

kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presensi unjuk 

kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian sebagai berikut. 

1. Rubric Penilaian 

Menggunakan rubrik penilaian yang ada dibuku 

Materi 
Penilaian Guru Paraf 

Orang Tua Baik Cukup Kurang 

Mencari informasi organ-organ yang 

berkaitan dengan peredaran darah 

manusia dan hewan 

    

Mengamati gambar alur peredaran 

darah manusia dan hewan 
    

  

  

A. Sumber dan Media 

1. Media Ajar Guru Indonesia SD/MI untuk kelas 5 

2. Buku dan alat tulis 

3. Lingkungan sekitar 

4. Gambar peredaran darah 

  

B. Materi 

1. Organ peredaran darah dan fungsinya  pada manusia 

2. Organ peredaran darah dan fungsinya  pada hewan 

  

C. Pendekatan dan Metode 

Pendekatan : Scientific 

Strategi : cooperative  learning 

Metode : Buzz Group 



 

 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) KELAS 

CONTROL 

 

Sekolah  : MI Hidayatul Ulum 

Kelas/Semester : V/1 

Mata pelajaran  : IPA 

Judul Bab  : Peredaran Darah 

Alokasi Waktu : 2 X 45 menit 

 

KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, 

makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya 

di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan 

logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 

berakhlak mulia. 

 

 

 

KOMPETENSI DASAR INDIKATOR 

3.4  Menjelaskan organ peredaran darah dan 

fungsinya pada hewan dan manusia serta 

cara memelihara kesehatan organ 

peredaran darah manusia. 

4.4 Menyajikan karya tentang organ 

peredaran darah pada manusia. 

 

3.4.1 Menjelaskan macam-macam gangguan 

pada peredaran darah manusia. 

3.4.2 identifikasi gangguan pada organ 

perdaran darah manusia. 

4.4.1 Mempresentasikan gambar tentang 

penyebab gangguan pada organ 

peredaran darah pada manusia. 

 

A. TUJUAN 

a. Siswa mampu menjelaskan macam-macam gangguan pada peredaran 

darah manusia, 

b. siswa mampu mengetahui gangguan pada organ peredaran darah. 

c. siswa diharapkan mampu menjelaskan dan menyajikan terkait organ 

peredaran darah dan fungsinya pada hewan dan manusia. 

 

  



 

 

 

B. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan  Guru membuka kegiatan pembelajaran dengan 
mengucapkan salam dan doa secara langsung  

 Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran 

siswa. 

 Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. 

 Guru memberikan apersepsi dan motivasi 

 Guru menyampaikan lingkup materi, langkah 
pembelajaran, dan teknik penilaian. 

 

5 

 Menit 

Inti  Guru memberikan materi kepada siswa tentang 

peredaran darah 

 Guru meminta siswa untuk mengamati tentang gambar 
peredaran darah 

 

 
 

 

 Guru memberikan kesempatan kepada siswa Tanya 
jawab mengenai materi yang kurng dipahami 

 Guru memberikan semangat kepada siswa berupa lagu 
tentang peredaran darah 

 Guru memberikan quis untuk mengetahui seberapa 

faham siswa 

 Guru melanjutkan materi yang belum  tersampaikan 

 Guru memberi materi dan menghubungkan dengan 
kehidupan yang modern 

 Guru meminta siswa untuk mengulang materi yang 

telah disampaikan 

 Guru menunjuk Sebagian siswa untuk menjelaskan 
materi yang telah disampaikan 

 Guru meminta siswa untuk mengerjakan soal yang ada 
di buku tentang peredaran darah 

 Guru menilai hasil siswa mengerjakan soal-soalnya 

 

35 

Menit 



 

 

 

Penutup  Guru dan siswa menyampaikan kesimpulan dan 

refleksi terhadap pembelajaran. 

 Guru memberikan umpan balik dan pesan moral dari 
pembelajaran. 

 Guru menyampaikan materi pembelajaran berikutnya. 

 Guru menutup kegiatan pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan doa. 

 

5 

Menit 

 

C. PENILAIAN 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai kebutuhan guru yaitu 

pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presensi untuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubric penilaian 

 

 

 

 

  Mengetahui     Banyuwangi,12 September 2022 

Guru Mata Pelajaran         Praktikan 

 

 

 

Lailatul mubarokah, S.Pd.    Arda wahdana  

           NIM T20184073 



 

 

 

LAMPIRAN 

Penilaian terhadap proses dan hasil pembelajran dilakukan oleh guru untuk 

mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik. Hasil penilaian digunakan 

sebagai bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar dan memperbaiki 

proses pembelajaran. Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan sesuai 

kebutuhan guru yaitu dari pengamatan sikap, tes pengetahuan dan presensi unjuk 

kerja atau hasil karya/projek dengan rubric penilaian sebagai berikut. 

1. Rubric Penilaian 

Menggunakan rubrik penilaian yang ada dibuku 

Materi 

Penilaian Guru Paraf 

Orang 

Tua 
Baik Cukup Kurang 

Melengkapi gambar dan membuat 

gambar alur peredaran darah manusia 

dan hewan  

Mampu menjelaskan sebagian dari 

nama alat peredaran darah 

 

    

Menghitung detak jantung teman 

dengan atau tanpa alat 
    

 

 

A. Sumber dan Media 

1. Media Ajar Guru Indonesia SD/MI untuk kelas 5 

2. Buku dan alat tulis 

3. Lingkungan sekitar 

4. Gambar peredaran darah 

 

B. Materi 

1. Peredaran darah besar dan Peredaran darah kecil 

2. Cara menjaga kesehatan peredaran darah Manusia 

 

C. Pendekatan dan Metode 

Pendekatan : Scientific 

Strategi : ekspositoris 

Metode  : al kisah 

 

  



 

 

 

Lampiran 6 

PRE TEST 

 

Nama:……… 

Pilihan ganda pretest banyuwangi, 27 september 2022 

1. Alasan warna darah serangga tidak merah adalah ... 

a. Karena plasma darah berwarna kuning 

b. Hanya digunakan mengedarkan sari makanan 

c. Hanya digunakan melepaskan karbon dioksida 

d. Hanya digunakan mengambil oksigeb 

2. Cacing tanah mempunyai sistem alat transpor yang terdiri dari .... 

a. Serambi kanan, serambi kiri, bilik kanan, bilik kiri 

b. Serambi kanan, serambi kiri, bilik kanan 

c. Pembuluh pungung, pembuluh perut, pembuluh samping dengan lima pasang 

lengkung aorta 

d. Pembuluh punggung, pembuluh perut, bilik kanan, bilik kiri 

3. Alasan mengapa protozoa tidak mempunyai alat transpor dikarenakan ... 

a. Terdiri atas satu sel 

b. Terdiri dari beberapa sel 

c. Terdiri dari dua serambi 

d. Terdiri dari dua bilik 

4. Proses pengambilan dan distribusi zat-zat keseluruh bagian tubuh organisme 

merupakan pengertian dari ... 

a. Sistem ekskresi 

b. Sistem tertutup 

c. Sistem transpor 

d. Sistem informasi 

5. Pada serangga, oksigen dan karbon dioksida diedarkan oleh sistem 

pernafasannya yang disebut .... 

a. system trakea 

b. system aureta 

c. system terbuka 

d. system tertutyp 

6. Antara serambi dan bilik jantungterdapat katup. Katup tersebut berfungsi 

untuk… 



 

 

 

a. Menyaring darah 

b. Menyaring bibit penyakit 

c. Mencegah darah kebali ke serambi 

d. Mencegah darah mengalir terlampau banyak 

7. Bagian jantung yang mempunyai otot paling tebal yaitu… 

a. Bilik kiri 

b. Bilik kanan 

c. Serambi kiri 

d. Serambi kanan 

8. Faktor-faktor berikut memengaruhi kecepatan denyut jantung, kecuali… 

a. Aktivitas tubuh 

b. Warna kulit 

c. Berat badan 

d. Jenis kelamin 

9. Faktor-faktor berikut memengaruhi kecepatan denyut jantung, kecuali… 

a. Aktivitas tubuh 

b. Warna kulit 

c. Berat badan 

d. Jenis kelamin 

10. . Peredaran darah kecil adalah peredaran darah dari… 

a. Jantung, hati, dan kembali ke jantung 

b. Jantung, paru-paru, dan kembali ke jantung 

c. Paru-paru, jantung, dan pembuluh darah 

d. Jantung, pembuluh darah, dan kembali ke jantung 

 

11. Organ peredaran darah manusia antara lain adalah .... 

a. jantung dan paru-paru 

b. paru-paru dan ginjal 

c. jantung dan pembuluh darah 

d. kerongkongan dan jantung 

12. Makan buah-buahan seperti pisang dan alpukat serta mengurangi 

mengkonsumsi makanan yang menggunakan garam dapur dapat mencegah 

penyakit .... 



 

 

 

    a. thalasemia 

    b. hipertensi  

    c. hemofilia 

    d. diare 

13. Penyakit pada peredaran darah yaitu darah sukar membeku jika terjadi luka 

disebut ... 

  a. hipertensi 

  b. hepotensi  

  c. anemia 

  d. hemofilia 

14. Agar kita terhindar dari penyakit anemia adalah dengan makan makanan yang 

banyak mengandung .... 

  a. azat besi 

  b. karbohidrat  

  c. protein 

  d. lemak 

15. Penyakit ini disebabkan oleh kelebihan produksi sel darah putih yang 

jumlahnya abnormal. Sel darah putih tersebut akan memakan eritrosit dan 

menyebabkan menutupnya jumlah eritrosit. Penyakit tersebut adalah .... 

  a. leukimia 

  b. anemia 

  c. hipertensi 

  d. hemofilia 

16. Denyut jantung kita akan meningkat, jika kita melakukan aktivitas. Berikut ini 

aktivitas yang dapat meningkatkan denyut jantung adalah .... 

    a. duduk santai 

    b. lari pagi  

    c. jalan kaki 

    d. tidur 

17. Perhatikan gambar berikut ini ! 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Ruangan dalam jantung yang bertugas memompa darah ke paru-paru ditunjukkan 

oleh nomor .... 

 a. 1 

 b. 2 

 c. 3 

 d. 4 
 

18. Peredaran darah manusia termasuk peredaran darah .... 

 a. tertutup 

 b. terbuka  

 c. pendek 

 d. panjang 

19. Pembuluh nadi terbesar disebut .... 

 a. kapiler 

 b. aorta  

 c. paru-paru 

 d. serambi 

 

20. Jantung manusia terdiri atas .... 

 a. 3 serambi dan 2 bilik 

 b. 1 serambi dan 2 bilik 

 c. 3 bilik dan 1 serambi 

 d. 2 serambi dan 2 bilik 

 

Kunci jawaban 

1. B 11. C 

2. D 12. B  

3. B 13. D  

4. A 14. A  

5. B 15. A 

6. C 16. B   

7. A 17. C 

8. B 18. A   

9. D 19. B  

10. B            20. D 

 

 

 



 

 

 

Post Test 

Nama:…….. 

Pilihan ganda post-test banyuwangi, 14 Oktober 2022 

 

1. Jantung manusia terdiri atas .... 

    a. 3 serambi dan 2 bilik 

    b. 1 serambi dan 2 bilik 

    c. 3 bilik dan 1 serambi 

    d. 2 serambi dan 2 bilik 

 

2. Pembuluh nadi terbesar disebut .... 

    a. kapiler 

    b. aorta  

    c. paru-paru 

    d. serambi 

 

3. Peredaran darah manusia termasuk peredaran darah .... 
    a. tertutup 

    b. terbuka  

    c. pendek 

    d. panjang 

 

4. Perhatikan gambar berikut ini ! 

 

 

 

 

 

 

 

 

Ruangan dalam jantung yang bertugas memompa darah ke paru-paru ditunjukkan 

oleh nomor .... 

    a. 1 

    b. 2 

    c. 3 

    d. 4 

 

5. Denyut jantung kita akan meningkat, jika kita melakukan aktivitas. Berikut ini 



 

 

 

aktivitas yang dapat meningkatkan denyut jantung adalah .... 

    a. duduk santai 

    b. lari pagi  

    c. jalan kaki 

    d. tidur 

6. Penyakit ini disebabkan oleh kelebihan produksi sel darah putih yang 

jumlahnya abnormal. Sel darah putih tersebut akan memakan eritrosit dan 

menyebabkan menutupnya jumlah eritrosit. Penyakit tersebut adalah .... 

    a. leukimia 

    b. anemia 

    c. hipertensi 

    d. hemofilia 

 

7. Agar kita terhindar dari penyakit anemia adalah dengan makan makanan yang 

banyak mengandung .... 

    a. azat besi 

    b. karbohidrat  

    c. protein 

    d. lemak 

 

8. Penyakit pada peredaran darah yaitu darah sukar membeku jika terjadi luka 

disebut .... 

    a. hipertensi 

    b. hepotensi  

    c. anemia 

    d. hemofilia 

9. Makan buah-buahan seperti pisang dan alpukat serta mengurangi 

mengkonsumsi makanan yang menggunakan garam dapur dapat mencegah 

penyakit .... 

    a. thalasemia 

    b. hipertensi  

    c. hemofilia 

    d. diare 

 

10. Organ peredaran darah manusia antara lain adalah .... 

    a. jantung dan paru-paru h 

    b. paru-paru dan ginjal  

    c. jantung dan pembuluh dara 

    d. kerongkongan dan paru-paru 

11. Peredaran darah kecil adalah peredaran darah dari… 

a. Jantung, hati, dan kembali ke jantung 

b. Jantung, paru-paru, dan kembali ke jantung 

c. Paru-paru, jantung, dan pembuluh darah 

d. Jantung, pembuluh darah, dan kembali ke jantung 



 

 

 

12. Bagian darah yang betugas membunuh bibit penyakit di dalam tubuh yaitu… 

a. Eritrosit 

b. Hemoglobin 

c. Trombosit 

d. Leukosit 

13. Faktor-faktor berikut memengaruhi kecepatan denyut jantung, kecuali… 

a. Aktivitas tubuh 

b. Warna kulit 

c. Berat badan 

d. Jenis kelamin 

14. Bagian jantung yang mempunyai otot paling tebal yaitu… 

a. Bilik kiri 

b. Bilik kanan 

c. Serambi kiri 

d. Serambi kanan 

15. Antara serambi dan bilik jantungterdapat katup. Katup tersebut berfungsi 

untuk… 

a. Menyaring darah 

b. Menyaring bibit penyakit 

c. Mencegah darah kebali ke serambi 

d. Mencegah darah mengalir terlampau banyak 

16. Pada serangga, oksigen dan karbon dioksida diedarkan oleh sistem 

pernafasannya yang disebut .... 

a. Sistem trakea 

b. Sistem aorta 

c. Sistem terbuka 

d. Sistem tertutup 

17. Proses pengambilan dan distribusi zat-zat keseluruh bagian tubuh organisme 

merupakan pengertian dari ... 

a. Sistem ekskresi 

b. Sistem tertutup 

c. Sistem transpor 

d. Sistem informasi 

18. Alasan mengapa protozoa tidak mempunyai alat transpor dikarenakan ... 

a. Terdiri atas satu sel 

b. Terdiri dari beberapa sel 



 

 

 

c. Terdiri dari dua serambi 

d. Terdiri dari dua bilik 

19. Cacing tanah mempunyai sistem alat transpor yang terdiri dari .... 

a. Serambi kanan, serambi kiri, bilik kanan, bilik kiri 

b. Serambi kanan, serambi kiri, bilik kanan 

c. Pembuluh pungung, pembuluh perut, pembuluh samping dengan lima pasang 

lengkung aorta 

d. Pembuluh punggung, pembuluh perut, bilik kanan, bilik kiri 

20. Alasan warna darah serangga tidak merah adalah ... 

a. Karena plasma darah berwarna kuning 

b. Hanya digunakan mengedarkan sari makanan 

c. Hanya digunakan melepaskan karbon dioksida 

d. Hanya digunakan mengambil oksigen 

 

    Kunci jawaban 

1. D 11. B 

2. B 12. D 

3. A 13. B 

4. C 14. A 

5. B 15. C 

6. A 16. B 

7. A 17. A 

8. D 18. B 

9. B 19. D 

10. C 20. B 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 7 

Lembar Validasi

 
 



 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 8 

NILAI PRE TEST 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 Y12
1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1

2 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 1 1
3 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1

4 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1
5 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1

6 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 0 1

7 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1
8 1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1

9 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1
10 1 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1

11 1 1 1 0 1 0 1 0 0 1 0 0
12 1 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0

13 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1

14 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 1 0
15 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 0

16 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1
17 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 0

18 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 1
19 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0

20 1 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1

21 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1
22 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1

23 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1



 

 

 

No Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y NILAI 

1 1 1 0 1 1 1 0 0 11 55 

2 0 1 0 0 1 1 0 0 9 45 

3 1 0 0 1 1 0 0 0 9 45 

4 0 0 0 0 0 0 0 0 8 40 

5 1 0 1 1 0 1 1 1 11 55 

6 0 0 0 1 0 1 0 0 10 50 

7 0 0 0 0 0 1 0 1 10 50 

8 0 0 0 0 0 1 0 1 10 50 

9 0 0 0 1 1 0 0 0 8 40 

10 0 1 0 1 0 1 1 1 11 55 

11 1 1 0 0 0 0 0 0 8 40 

12 1 1 0 0 1 1 0 0 8 40 

13 1 1 0 1 1 1 0 0 11 55 

14 1 1 1 0 1 0 1 1 13 65 

15 0 1 1 1 0 1 1 1 12 60 

16 0 1 0 1 1 1 0 0 11 55 

17 0 1 0 0 1 1 0 1 10 50 

18 0 1 1 0 1 1 0 0 10 50 

19 0 1 0 0 0 1 0 1 6 30 

20 1 0 0 0 0 1 0 0 9 45 

21 1 0 1 0 1 1 0 1 13 65 

22 0 0 1 1 0 0 1 1 10 50 

23 1 0 1 1 0 0 0 0 8 40 

  

 

  



 

 

 

Lampiran 9 

NILAI POST TEST 

 

KELAS  No Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 Y10 Y11 

KELAS 
EKSPERIMEN 

1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 1 

2 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 

3 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 

4 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 

5 1 1 0 0 1 0 0 1 1 1 0 

6 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 

7 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 

8 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 

9 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 

10 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 

11 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 

12 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 

13 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 

14 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 

15 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 0 

16 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 0 

17 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 0 

18 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 1 

19 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 

20 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 

21 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 

22 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 

23 0 0 1 0 1 0 1 0 1 0 1 

KELAS 
KONTROL 

1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 

2 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 

3 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 

4 0 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 

5 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 

6 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 

7 1 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 

 

8 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 

9 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 

10 0 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 



 

 

 

11 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 

12 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 

13 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 

14 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 0 

15 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 

16 1 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 

17 1 0 0 0 0 0 1 0 1 0 1 

18 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 

19 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 

20 0 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 

21 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 

22 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 

23 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 

  

 

 

 

  No Y12 Y13 Y14 Y15 Y16 Y17 Y18 Y19 Y20 Y NILAI 

KELAS 
EKSPERIME

N 

1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 14 70 

2 0 1 1 0 0 0 0 1 1 12 60 

3 0 0 1 0 1 1 1 0 1 11 55 

4 0 0 1 0 0 1 1 0 1 10 50 

5 1 1 1 1 0 1 0 0 1 12 60 

6 1 1 0 0 1 0 0 1 1 12 60 

7 1 0 1 0 0 1 0 1 1 10 50 

8 1 1 1 0 1 0 0 1 0 11 55 

9 1 0 1 0 1 0 0 1 0 9 45 

10 1 0 0 1 0 1 1 1 1 12 60 

11 1 0 1 0 0 1 0 1 0 13 65 

12 0 0 0 0 1 1 1 0 1 11 55 

13 1 1 1 1 0 1 1 1 1 12 60 

14 1 0 0 1 0 1 1 1 1 14 70 

15 0 0 1 1 0 0 1 1 1 13 65 

16 1 0 1 0 1 1 0 1 1 14 70 

17 1 0 1 1 0 0 1 1 1 13 65 

18 1 1 1 0 0 1 0 1 0 11 55 

19 1 0 0 0 0 1 1 1 0 9 45 



 

 

 

20 1 1 0 0 0 1 1 1 0 11 55 

21 1 1 0 0 1 1 0 1 1 15 75 

22 1 1 0 0 1 1 0 1 0 13 65 

23 0 1 1 0 0 1 0 1 0 9 45 

KELAS 
KONTROL 

1 0 0 1 0 0 1 0 0 1 7 35 

2 1 0 0 1 0 1 1 0 1 13 65 

3 0 0 1 1 0 1 0 0 1 10 50 

4 0 1 1 1 0 0 0 1 0 7 35 

5 1 0 1 0 1 0 1 1 0 9 45 

6 1 0 1 0 0 1 0 0 1 7 35 

7 1 1 0 0 0 1 0 0 0 8 40 

8 0 1 0 0 1 0 1 0 1 7 35 

9 0 0 1 0 1 0 1 0 1 11 55 

10 0 1 0 0 0 1 0 0 0 6 30 

11 1 1 0 1 0 0 0 0 1 8 40 

12 0 1 0 1 1 0 0 1 1 7 35 

13 0 1 0 0 1 0 1 1 1 10 50 

14 0 1 0 1 0 1 0 0 0 8 40 

15 0 0 1 0 1 1 0 0 0 5 25 

16 1 0 0 0 0 1 0 0 1 7 35 

17 1 1 0 1 0 1 0 1 0 9 45 

18 0 1 0 0 0 1 0 0 1 6 30 

19 0 0 0 0 0 1 0 0 0 6 30 

20 1 0 0 1 0 1 1 1 0 10 50 

21 1 1 0 0 0 0 0 0 1 7 35 

22 1 0 0 0 1 1 0 0 0 10 50 

23 1 0 0 1 0 0 0 0 0 7 35 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 10 

HASIL UJI VALIDASI  

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 
 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 11 

Hasil Uji Reliabilitasi 

Scale : ALL VARIABLES 

 

 

 



 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 12 

Hasil Statistik Desktriptif 

Frequenc

 

 
  



 

 

 

Lampiran 13 

Hasil Uji Normalitas 

NPar Tests 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 14 

Hasil Uji Homogenitas 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 15 

Hasil Uji T Independent 

T-Test

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 16 

Hasil Uji Paired Sample T Test 

T-Test 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 

 

Lampiran 17 

Surat Keterangan Izin Penelitian

 
  



 

 

 

Lampiran 18 

Surat selesai penelitian 

 



 

 

 

 

Lampiran 19 

Jurnal Penelitian
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Nama     : Arda wahdana 

Tempat/ Tanggal Lahir : Banyuwangi, 01 september 1999 

Jenis Kelamin   : Laki-Laki 

Agama    : Islam 

Jurusan/ Prodi   : Pendidikan Islam/ PGMI 

Fakultas   : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan 

Institusi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq 

Jember 

Alamat    : Dsn. Mulyorejo, Desa. Wringinrejo Kec. 

Gambiran, Kab. Banyuwangi, Prov. Jawa Timur 

Riwayat Pendidikan   : 

1. MI HIDAYATUL ULUM GAMBIRAN  

2. SMP U MUKHTAR SYAFA’AT 

3. MA U MUKHTAR SYAFA’AT 

4. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI 

ACHMAD SIDDIQ JEMBER 

 


